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ABSTRAK 

IPA merupakan salah satu rnata pelajaran penting bagi siswa, namun 

penerapan strategi guru yang tidak efektif pada mata pelajaran IP A berdampak 
pada basil belajar siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi guru 
yang meliputi proses perencanaan, pelaksanaan strategi, dan evaluasi strategi 
dalam rangka meningkatkan basil belajar siswa. Metode yang digunakan pada 
penelitian ini adalah metode kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui 
wawancara, dokumentasi dan observasi, sedangkan keabsahan data menggunakan 
teknik triangulasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa basil belajar siswa SON 

210 Babakan Sinyar, SDN 160 Sukalaksana, dan SDN 116 Cicaheum Gugus 29 
Kiaracondong Bandung pada mata pelajaran IPA lebih rendah dibandingkan mata 
pelajaran lainnya. Pada tahap perencanaan strategi pembelajaran dilakukan 

tahapan-tahapan antara lain identifikasi dan menetapkan spesifikasi serta 
kualifikasi, identifikasi strategi, dan penetapan strategi. Pada pelaksanaannya, 

strategi pembelajaran inovatif yang diterapkan adalah metode lagu dan gambar. 
Strategi tersebut mampu menarik minat siswa untuk belajar IP A sehingga 
berimplikasi pada peningkatan hasil belajar siswa. Kelebihan strategi ini adalah 

menggunakan media yang sederhana, murah dan mudah didapat, sedangkan 
hambatannya adalah kemampuan siswa dalam menggambar dan membuat lirik 

yang berbeda-beda, sehingga siswa yang tidak bisa menggambar akan cenderung 

pas if. 

Kata Kunci: Strategi Guru, Ha~il Be/ajar siswa, Pembelajaran IPA 
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TEACHER'S STRATEGY TO INCREASE STUDENT LEARNING 
OUTCOMES OF SCIENCE IN CLASS VI 
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SDN 116 Cicaheum gugus 29 Bandung Kiaracondong). 

Revi Ferawaty 

ferawatyr@wail.com 

Graduate Studies Program 

Universitas Terbuka 

ABSTRACT 

Science is one of important subjects for students , but ineffective teacher's 

learning strategies on science subjects has an impact on student learning outcomes 
in the science subjects. Based on that problem, this study aimed to analyze , but 
ineffective teacherthe teacher strategy which included the planning process, 

implementation strategy, and evaluation strategy in order to improve student 
learning outcomes of science. The method used in this study is a qualitative 
method, data collection techniques conducted through interviews, documentations 

and observations and the data validity checked using triangulation techniques. The 
results showed that students' learning outcomes of SON 210 Babakan Sinyar, 
SDN 160 Sukalaksana, and SDN 116 Cicabeum Gugus 29 Kiaracondong 

Bandung in science is lower than other subjects. In the planning stages of learning 
strategies, teachers identify the specifications and qualifications, identify strategy, 
and set the strategy which will be applied to enhance student learning outcomes of 

sicience. In the implementation, innovative learning strategies applied are song 
and picture method. The strategy is able to attract students to learn science so that 

it has affect on improving student learning outcomes. The advantages of this 
strategy are simple and the media used are affordable, while the barrier is each 

student has different ability in drawing and creating lyric, so it causes some 

student tend to be passive. 

Keywords: Teacher Strategy, Student Learning Outcomes, Science Learning 
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BAB IV 

BASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Basil Penelitian 

1. Prom sekolah 

Penelitian ini dilakukan di tiga sekolah dasar yaitu SDN 210 Babakan 

Sinyar, SDN 160 Sukalaksana, dan SDN 116 Cicaheum Gugus 29 Kiaracondong 

Bandung. Untuk mengetahui gambaran mengenai kondisi sekolah-sekolah 

tersebut dilakukan observasi langsung serta wawancara. Gambaran mengenai 

kondisi sekolah SDN 210 Babakan Sinyar, SDN 160 Sukalaksana, dan SDN 116 

Cicaheum Gugus 29 Kiaracondong Bandung adalah sebagai berikut: 

1. Keadaan Guru 

Tabel4.l Guru 

Sekolah JumlahGuru Jumlah Guru Kelas VI 

SDN 210 Babakan Sinyar 40 40rang 

SDN 160 Sukalaksana 52 40rang 

SDN 116 Cicaheum 
46 3 Orang 

Bandung 

Dari data tersebut diketahui bahwa jumlah guru paling banyak ada di SDN 

160 Sukalaksana, sedangkan paling sedikit di SDN 210 Babakan Sinyar 

Bandung. 

52 
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Keadaan Siswa. 

Tabel 4.2 Siswa 

Sekolah Jumlah Siswa Jumlah Siswa Kelas VI 

SDN 210 Babakan Sinyar 765 103 Orang 

SDN 160 Sukalaksana 745 120 Orang 

SDN 116 Cicaheum 
815 170 Orang 

Bandung 

Dari data tersebut diketahui bahwa jwnlah siswa paling banyak ada di 

SDN 116 Cicaheum yaitu sebanyak 815 siswa dan yang paling sedikit adalah di 

SDN 160 Sukalaksana Bandung. 

2. Strategi Guru Dalam Meningkatkan Basil Belajar Siswa Pada 

Pembelajaran IPA di Kelas VI 

1. Perencanaan Strategi 

Temuan penelitian mengenai kondisi hasil belajar siswa kelas VI pada 

mata pelajaran IPA diperoleh melalui observasi dan wawancara. Temuan tersebut 

meliputi kondisi hasil belajar siswa, hambatan dan pennasalahan dalarn 

pembelajaran IPA, kebutuhan siswa dalarn mata pembelajaran IPA dan tujuan 

yang ingin dicapai dalarn pembelajaran IP A, baik dari perspektif guru maupun 

S!Swa. 

Perencanaan strategi pembelajaran dilakukan melalui penyusunan RPP 

oleh Guru. Pada RPP tersebut disusun mengenai kompetensi Inti, kompetensi 

dasar, indikator dan pencapaian kompetensi dasar, deskripsi materi 
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pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran, serta penilaian basil 

pembelajaran. Selanjutnya RPP SDN 116 Cicaheum disajikan dalain Iampiran. 

2. Pelaksanaan Metode 

Pelaksanaan strategi pembelajaran merupakan keputusan bertindak secara 

strategis dalam memodifikasi dan menyelesaikan komponen-komponen 

instruksional untuk mencapai tujuan pembelajaran secara efekti( Pelaksanaan. 

metode pembelajaran disesuaikan dengan kurikulum pelajaran serta sejalan 

dengan kompetensi pedagogik 2013. Kompetensi pe<lagogik merupakan 

kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran kepada siswa. Terdapat tujuh 

aspek kompetensi yang hams dimiliki oleh guru antara lain: 

L Mengenal Karakteristik Peserta Didik: 

Guru hams mampu mengidentifikasi, mengenal dan memahami karakter 

semua siswa yang diajamya terutama karakteristik belajamya. Dalam kegiatan 

pembelajaran guru hams dapat mendorong semua siswa untuk berpartisipasi 

secara aktif di kelas dan berlaku adil dengan memberikan kesempatan yang sama 

bagi semua siswa untuk memperoleh pengajaran tanpa membeda-bedakan. 

Selanjutnya, Guru hams dapat mengelola kelas dengan baik serta mengatur kelas 

berdasarkan karakter dan kebutuhan tiap siswa. Guru hams mengidentifikasi 

masalah-masalah perilaku siswa di kelas serta cara mengatasinya. Untuk 

menangani siswa yang memiliki kekurangan dan keterbatasan guru hams mampu 

mengembangkan potensi siswa. Guru juga hams dapal meajaga dan melindungi 

setiap siswa dari perlakuan tidak menyenangkan serta dari hal-hal yang 

membahayakan. 
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2. Menguasai Teori Belajar clan Prinsip-prinsip Pembelajaran 

Guru harus mampu mendorong, membimbing serta memastikan siswa 

untuk memabami clan menguasai materi pembelajaran. Dalam hal ini guru harus 

menyesuaikan materi pembelajaran dengan usia clan kemampuan belajar tiap 

siswa, oleh karena itu guru dituntut untuk mampu melakukan variasi dalam proses 

pembelajamn. Selanjutnya, guru harus mampu memberi pemahaman kepada 

setiap siswa mengenai pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Pada pelaksanaannya 

guru harus mampu memotivasi siswa untuk menumbuhkan minat belajar dengan 

cara motivasi yang disesuaikan dengan karakter masing-masing siswa Berkaitan 

dengan hal tersebut, guru harus memiliki kepekaan terhadap kondisi masing

masing siswa Selanjutnya, guru harus mampu merumuskan, clan melaksanakan 

strategi pembelajaran yang tepat, selanjutnya melakukan evaluasi untuk 

memperbaiki rancangan pembelajaran yang masih kurang tepat agar pembelajaran 

selanjutnya bisa lebih efektif. 

3. Mampu Mengembangkan Kurikulum: 

Guru harus mampu mengembangkan kurikulum dengan membuat silabus 

clan rencana pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. Hal tersebut 

dimaksudkan agar siswa dapat mencapai kompetensi dasar. Selain merumuskan 

materi yang sesuai dengan silabus clan kurikulum, materi juga harus disesuaikan 

dengan kondisi siswa 

4. Menciptakan Kegiatan Pembelajaran yang Mendidik: 

Guru harus mampu menciptakan kegiatan pembelajaran yang mendidik, 

dalam hal ini guru harus memahami tujuan pembelajaran clan menjalankan 
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pembelajaran sesuai rancangan pembelajaran yang telah disusun dan dirumuskan. 

Guru dapat membuat materi tarnbahan namun harus memperhatikan kesesuaian 

materi tersebut dengan kemampuan belajar siswa. 

Pada hakekatnya kegiatan pembelajaran bertujuan untuk membantu proses 

belajar siswa, sehingga dalam pelaksanaannya guru juga harus memperhatikan 

psikologis siswa agar jangan sampai merasa tertekan. Berkaitan dengan hal 

tersebut, dalam proses pembelajaran guru harus menyikapi kesalahan s1swa 

sebagai bagian dari proses pembelajaran bukan hanya melakukan koreksi. 

Selanjutnya guru harus mampu menciptakan suasana belajar yang 

kondusif. Guru harus menyikapi kesalahan yang dilakukan siswa sebagai tahapan 

proses pembelajaran. bukan semata-mata kesalahan yang harus dikoreksi. 

Misalnya: dengan mengetahui terlebih dahulu siswa lain yang setuju/tidak setuju 

dengan jawaban tersebut, sebelum memberikan penjelasan tentang jawaban yang 

benar. Kegiatan pembelajaran harus disesuikan dengan isi kurikulum dan 

mengkaitkannya dengan konteks kehidupan sehari-hari siswa. Aktivitas 

pembelajaran harus dilakukan secara bervariasi dengan waktu yang cukup untuk 

kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan usia dan tingkat kemampuan belajar 

dan mempertahankan perhatian siswa. 

Dalam pembelajaran guru harus marnpu mengelola kelas dengan efektif 

tanpa mendominasi atau sibuk dengan kegiatannya sendiri agar semua waktu 

peserta dapat tennanfaatkan secara produktif. Untuk meninglratbm motivasi 

belajar guru harus marnpu mengoperasikan audio-visual (termasuk tik). 
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Guru harus mampu menyesuaikan aktivitas pembelajaran yang dirancang 

dengan kondisi kelas. Selanjutnya, guru harus marnpu merangsang keaktifan 

siswa dengan memberikan banyak kesempatan kepada siswa untuk bertanya, 

mempraktekkan dan berinteraksi dengan siswa lain. 

Pelaksanaan aktivitas pembelajaran harus dilakukan secara sistematis 

untuk membantu proses belajar siswa. Sebagai contoh: guru rnenambah informasi 

baru setelah mengevaluasi pemahaman siswa terhadap materi sebelumnya. 

5. Mengembangkan Potensi Siswa: 

Guru harus mampu menganalisis hasil belajar berdasarkan segala bentuk 

penilaian terhadap setiap siswa untuk mengetahui tingkat kemajuan masing

rnasing. Aktivitas pernbelajaran yang dilakukan harus rnampu rnendorong siswa 

untuk belajar sesuai dengan kecakapan dan pola belajar rnasing-rnasing. Guru 

merancang dan rnelaksanakan aktivitas pembelajaran untuk rnemunculkan daya 

kreativitas dan kemampuan berfikir kritis siswa Pada proses pembelajaran guru 

harus secara aktif rnernbantu siswa dengan rnernberikan pedJatian kepada setiap 

individu. Guru harus dapat rnengidentifikasi dengan benar tentang bakat, rninat, 

potensi, dan kesulitan belajar masing-masing siswa. Guru harus memberikan 

kesernpatan belajar kepada siswa sesuai dengan cara belajamya masing-masing. 

Selanjutnya Guru harus rnemusatkan perhatian pada interaksi dengan siswa dan 

mendorongnya untuk mernahami dan menggunakan informasi yang disampaikan. 
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6. Melakukan Komunikasi dengan siswa: 

Guru barns dapat menstimulus siswa untuk berkomunikasi dan 

berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan pembelajaran. Hal tersebut salah 

satunya dapat dilakukan dengan memberikan pertanyaan terbuka dan 

membimbing siswa untuk mampu mengungkapkan gagasan-gagasannya Pada 

proses ini guru barns memberikan perhatian dan mendengarkan siswa ketika siswa 

menyampaikan pendapatnya. Guru hams menggunakan pertanyaan untuk 

mengetahui pemahaman dan menjaga partisipasi siswa, tennasuk memberikan 

pertanyaan terbuka yang menuntut siswa untuk menjawab dengan ide dan 

pengetahuan mereka Selama proses pembelajaran guru barns memberikan 

perhatian dan mendengarkan semua pertanyaan dan tanggapan siswa, tanpa 

menginterupsi, kecuali jika diperlukan untuk membantu atau mengldarifikasi 

pertanyaan/tanggapan tersebut. Selanjutnya Guru menanggapi pertanyaan siswa 

secara tepat, benar, dan mutakhir, sesuai tujuan pembelajaran dan isi kurikulum, 

tanpa mempermalukannya. 

Guru barns menyajikan kegiatan pembelajaran yang dapat menumbuhkan 

kerja sarna yang baik antar siswa dan mendengarkan dan memberikan perhatian 

terhadap semua jawaban siswa baik yang benar maupun yang dianggap salah 

untuk mengukur tingkat pemahaman siswa. Guru memberikan perbatian terhadap 

pertanyaan siswa dan meresponnya secara lengkap dan relevan untuk 

menghilangkan kebingungan pada siswa. 
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1. Menilai dan Mengevaluasi Pembelajllillll: 

Guru barns menyusun alat penilaian yang sesuai dengan tujuan 

pembelajllillll untuk mencapai kompetensi tertentu seperti yang tertulis dalam 

RPP. Selanjutnya Guru melaksanakan penilaian dengan berbagai teknik danjenis 

penilaian, selain penilaian formal yang dilaksanakan sekolah, dan mengumumkan 

basil serta implikasinya kepada siswa, tentang tingkat pemahaman terhadap materi 

pembelajaran yang telah dan akan dipelajari. 

Hasil penilaian untuk mengidentifikasi topik/kompetensi dasar yang sulit 

sehingga diketahui kekuatan dan kelemahan masing-masing siswa untuk 

keperluan remedial dan pengayaan. Guru memanfaatkan masukan dari siswa dan 

merefleksikannya untuk meningkatkan pembelajaran selanjutnya, dan dapat 

membuktikannya melalui catatan, jumal pembelajaran, rancangan pembelajaran, 

materi tambahan, dan sebagainya. Hasil penilaian tersebut dapat digunakan 

sebagai hahan penyusunan rancangan pembelajaran yang akan dilakukan 

selanj utnya. 

a_ Pelaksananan Metode di SDN 116 Cicabeum 

Berdasarkan RPP, metode yang diterapkan oleh guru di SDN 116 

Cicaheum pada pembelajaran IPA adalah metode Penugasan, pengamatan, Tanya 

Jawab, Diskusi dan Ceramah. Pada pelaksanaannya metode yang digunakan 

adalah Metode ceramah dan tanyajawab. Inti dari pelaksanaan metode tersebut 

adalah guru menerangkan materi pembelajaran dan meminta siswa untuk 

membuat pertanyaan dari materi yang telah diterangkan. 
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Langkah-langkah yang dilalrukan pada pelaksanaan metode ceramah dan 

tanya jawab antara lain guru memerikasa kesiapan siswa, selanjutnya meminta 

siswa untuk berkonsentrasi dan memperhatikan penjelasan materi yang 

disampaikan oleh guru. Untuk menarik perhatian siswa dan meningkatkan 

antuasisme siswa dalam belajar guru meminta siswa untuk membaca/literasi buku 

cerita rakyat. atau buku lain yang sesuai dengan materi dan selarna menerangkan 

guru berinteraksi terns berinteraksi dengan siswa dengan melempar beberapa 

pertanyaan ringan terhadap siswa mengenai materi yang disampaikan. 

Metode ceramah dan tanya jawab pada dasarnya merupakan metode 

konvensional yang pada umumnya digunakan. Kelebihan dari metode ini adalah 

dapat lebih menertibkan siswa dan rnempercepat penyampaian materi. Pada 

pelaksanaan rnetode ceramah dan tanya jawab ini guru lebih dominan, akan tetapi 

kelemahan dari penggunaan metode tersebut adalah sulitnya menjaga konsentrasi 

siswa untuk menyimak penjelasan guru k:arena kebanyakan siswa biasanya merasa 

bosan untuk mendengarkan dan menyimak penjelasan guru untuk jangka waktu 

yang lama 

b. Pelaksanaan Metode di SDN 160 Snkalaksana 

Berdasarkan RPP SDN 160 Sukalaksana, metode guru yang digunakan 

untuk rneningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IP A adalah model 

pembelajaran problem based learning. Pada implementasinya, metode tersebut 

dilakukan dengan menggunakan media gambar. Pengunaan metode tersebut 

dilakukan untuk mendorong keaktifan siswa dalarn belajar, rnetode tersebut juga 

dilalrukan untuk menghindarkan siswa dari kejenuhan. Mengenai metode ini 
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informan selaku guru mata pelajaran IPA SDN 160 Sukalaksana memberikan 

keterangan: 

Guru mencoba metode baru yang lebih membuat siswa aktif yaitu dengan 
membuat gambar dari materi yang diberikan secara berkelompok 2-3 
orang, kemudian secara bergantian ke depan kelas mempresentasikan basil 
kerja dalam kelompoknya. 

Selanjutnya informan menjelaskan mekanisme penerapan metode 

pembelajaran ini sebagai berikut: 

Setelah berdoa dan mengabsen siswa guru tersebut mengatur siswa duduk 
berkelompok sebanyak 2-3 orang tiap kelompok kemudian tiap kelompok 
diberi tugas membuat gambar sesuai dengan materi yang akan diajarkan 
pada waktu itu. Tiap kelompok antusias dan aktif bekerja. Setelah 
beberapa saat heres kemudian guru mempersilahkan tiap kelompok untuk 
mempresentasikan hasilnya di depan kelas secara bergantian kemudian 
terjadi tanya jawab antar kelompok. Kegiatan akhir guru bersama siswa 
membuat kesimpulan dari materi tadi. 

Berdasaikan basil wawancara tersebut, penerapan metode yang dilakukan 

sesuai dengan langkah-langkah metode yang telah disusun dalam RPP. 

Berdasarkan RPP SDN 160 Sukalaksana langkah awal yang dilakukan dalam 

pelaksanaan metode yaitu dimulai dengan memberikan salam. berdoa, memeriksa 

kesiapan siswa, mengiuformasikan tema, serta menyampaikan tahapan kegiatan. 

Inti dari pelaksanaan metode tersebut adalah mendorong pemahaman siswa 

dengan membuat dan mengamati gambar yang terdapat pada buku. 

Pada pelaksanaan metode tersebut siswa dibagi dalam beberapa kelompok 

kecil, kemudian diminta membuat dua pertanyaan mengenai jantung dan 

sistem peredaran darah pada manusia berdasarkan gambar yang telah mereka 

amati. Secara berpasangan., siswa meminta temannya untuk saling menjawab. 

Selanjutnya siswa menyampaikan jawaban basil diskusi di depan kelompok lain. 
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Pelaksanaan metode tersebut ditutup dengan membuat kesimpulan dibantu dan 

chbimbing guru. Melaksanakan penilaian dan refleksi dengan mengajukan 

pertanyaan atau tanggapan siswa dari kegiatan yang telah dilaksanakan sebagai 

bahan masukan untuk perbaikan langkah selanjutnya. 

Kesesuaian antara perencanaan dan pelaksanaan metode yang dilakukan 

didukung oleh observasi yang peneliti lakukan. Dari observasi yang peneliti 

lakukan, metode yang diterapkan di SON 160 Sukalaksana menerapkan metode 

gambar untuk meningkatkan basil belajar siswa pada pembelajaran IPA. 

Gambaran basil kegiatan siswa pada metode pembelajaran yang diterapkan di 

SON 160 Sukalaksana selanjutnya di tunjukan dalam Gambar 4.1 berikut 

Gambar4.1 

Hasil aktivitas siswa dalam metode Gambar 

Dari keterangan tersebut dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran 

yang sedang diterapkan di SON 160 Sukalaksana menggunakan media gambar 

dalam metodenya. Informan selanjutnya menjelaskan alasan pemiliban metode ini 

sebagai berikut: 
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Metode tersebut dipilih karena metode tersebut menarik dan 
menyenangkan sehingga siswa tidak merasa terbebani. Dasar memilih 
metode tersebut adalah menurut saya siswa lebih aktif dan terjadi interaksi 
yang bagus antar kelompok dalam pola diskusi. Metode tersebut 
diterapkan secara berkelompok dalam kelompok terjadi kerjasarna untuk 
menghasilkan gambar yang bagus sesuai dengan materi yang dJl>erikan 
sehingga dengan membuat gambar sendiri materi akan selalu mengingat 
dan tersimpan dalam memorinya apalagi ditunjang dengan diskusi secara 
klasikal di kelas membuat materi lebih hidup. 

Mengenai sarana yang dibutuhkan informan memberikan keterangan 

bahwa sarana yang dibutuhkan, karton, alat gambar dan buku paket. Dari 

keterangan tersebut dapat dikatakan bahwa baik guru SDN 116 Cicaheum maupun 

guru SDN 160 Sukalaksana sama-sama menggunakan sarana dan prasarana 

sederhana dan mudah didapat dalam mengimplementasikan metodenya. Hal 

tersebut merupakan solusi dari keterbatasan sarana dan prasarana yang tersedia di 

sekolah. SDN 160 Sukalaksana telah sesuai dengan kompetensi Pedagogik guru. 

Metode tersebut dilakukan melalui tahap perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi 

yang dilakukan secara seksama. Pada tahap perencanaan guru membuat RPP dari 

hasil identifikasi karakteristik siswa dan disesnaikan dengan kurikulum dan tujuan 

pembelajaran. Pada tahap pelaksanaan guru menggunakan berl>agai teknik untuk 

memotivasi kemauan belajar siswa. Guru melakukan aktivitas pembelajaran 

secara bervariasi dengan waktu yang cukup untuk kegiatan pembelajaran yang 

sesuai dengan usia dan tingkat kemampuan belajar dan mempertahankan perhatian 

siswa. Pelaksanaan metode tersebut dilakukan secara sistematis. Metode 

pembelajaran yang dilaksanakan mampu mengembangkan potensi siswa dan 

mampu merangsang kemampuan komunikasi siswa. 
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c. Pelaksanaan Metode di SDN 210 Babakan Sinyar 

Berdasarkan RPP, metode yang digunakan oleh Guru di SDN 210 

Babakan Sinyar dalam materi pembelajaran IPA untuk kelas VI adalah metode 

gambar dan nada lagu. Berkaitan dengan penerapan metode yang telah 

dirumuskan, informan menjelaskan dasar pemilihan metode ini dan penerapannya: 

"Penerapannya adalah pertama-tama guru membentuk kelompok yang 
terdiri dari 2-3 orang kemudian tiap kelompok diminta untuk 
menggambarkan materi yang sesuai dengan pembelajaran IP A di kelas VI 
selanjutnya siswa dalam kelompok tersebut ada yang bertugas 
menggambar, ada juga yang diberi tugas membuat lirik lagu dari nada lagu 
yang mereka kenal. Setelah selesai tiap kelompok diminta ke depan kelas 
mempresentasikan hasil kerja kelompoknya yang berupa gambar dan lagu. 
Siswa yang lain diminta menirukan lagu yang dibuat tiap kelompok 
sampai semua siswa dalam satu kelas bisa dan paham tentang materi yang 
diberikan dari tiap kelompok. Begitu selanjutnya sehingga materi 
tersampaikan, siswa senang dan terhibur dengan lagu-lagu yang mereka 
buat sendiri. 

Dari keterangan tersebut dapat disimpulkan bahwa dasar pemilihan 

metode nada lagu adalah untuk membantu siswa menghafal materi pelajaran 

dengan menjadikan materi pelajaran menjadi Jirik lagu. Hal tersebut dilakukan 

karena pada dasamya nada lagu akan lebih cepat diingat oleh siswa. Pada 

penerapannya metode nada lagu tersebut dikombinasikan dengan metode gambar 

dengan sistem kerja kelompok. Setiap siswa dalam kelompok didorong untuk 

bekerjasama dan saling memberikan kontribusi terhadap kelompoknya sesuai 

bakat dan kemampuannya, untuk siswa yang memiliki minat dan bakat 

menggambar bertugas menggambar sedangkan siswa lain bertugas mencari nada 

Iagu yang tepat dan membuat Jirik Iagu. Hal tersebut membuat semua siswa dalam 

kelompok sama-sama aktif. 

43845.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



65 

Untuk mendukung basil wawancara peneliti melakukan observasi 

langsung untuk melihat penerapan metode nada Iagu sebagai strategi yang 

digunakan dalam meningkatkan basil belajar siswa pada pembelajaran IPA. 

Berdasarkan basil observasi peneliti melibat bahwa guru membentuk beberapa 

kelompok. Dari kelompok-kelompok tersebut guru membebaskan siswa untuk 

membagi tugas sesuai dengan kemampuannya, ada siswa yang bertugas 

menggambar, ada siswa yang bertugas mencari materi dan ada juga siswa yang 

bertugas membuat dan mencari nada lagu yang sesuai untuk materi IP A yang 

d!l>erikan dan membuat Jirik lagunya Setiap siswa melaksanakan tugasnya 

dengan sangat antusias. Gambaran mengenai basil aktivitas siswa selanjutnya 

ditunjukan dalam Gambai 4.2 berikut 

Gambar4.2 

Hasil aktivitas siswa dalam metode nada lagu 

Adapun sarana yang dibutuhkan dalam penggunaan metode tersebut 

sangatlah sederhana dan mudab didapat antara lain karton, alat tulis dan nada lagu 

yang siswa bisa Penggunaan metode dengan sarana yang sederhana merupakan 
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solusi dari salah satu hambatan kurangnya ketersediaan sarana dan prasarana yang 

rnemadai di sekolah, karena metode nada lagu ini bisa dilakukan dengan sarana 

dan prasarana sederhana, mudah didapat dan secara biaya terjangkau. 

Pelaksanaan rnetode tersebut sesuai dengan tahapan pernbelajaran IP A 

yang telah disusun dalam RPP. Pernilihan metode tersebut pada dasarnya 

bertuj uan untuk rneningkatkan basil be la jar siswa baik secara kognitif, afektif dan 

psikornototik. Secara kognitif, penggunaan metode tersebut bertujuan untuk 

rneningkatkan pernahaman siswa rnengenai sistern peredaran darah pada rnanusia, 

rneningkatkan kernarnpuan siswa untuk rnernbuat serta mendeskripsikan sistem 

peredaran beserta fungsinya, secara afektif rnetode tersebut bertujuan untuk 

rneningkatkan penghayatan siswa akan kebesaran Tuhan dengan rnenyadari 

adanya hubungan kompleksitas alam dan jagad raya Selanjutnya, secara 

psikornotorik, penggunaan metode tersebut bertujuan untuk rneningkatkan 

perilaku ilrniah siswa antara lain rnerniliki rasa ingin tahu ; obyektif, jujur, teliti, 

cermat, tekun, hati-hati, bertanggungjawab, terbuka, dan peduli lingkungan. 

B.Evaluasi 

Penerapan rnetode pembelajaran IP A yang dilakukan harus dievaluasi 

untuk rnengetahui tingkat keberhasilan serta efektivitasnya dalam rnencapai tujuan 

pembelajaran IPA Untuk menilai tingkat keberbasilan rnetode yang diterapkan 

tersebut guru harus rnampu rnenetapkan indikator-indikator keberhasilan dan 

rnengidentifikasi kelernahan metode pernbelajaran yang diterapkan agar dapat 

dilakukan perbaikan. lndikator keberhasilan strategi yang digunakan dan 

diterapkan oleh guru dalam rneningkatkan basil belajar siswa pada rnata pelajaran 

43845.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



67 

IPA adalah sejauh mana pelaksanaan metode tersebut dapat mencapai basil yang 

diharapkan sesuai RPP. 

a) Evaluasi strategi di SDN 116 Cicaheum 

Evaluasi strategi di SDN 116 Cicaheum dilakukan dengan melakukan 

penilaian menggunakan instrument pengamatan clan berupa soal untuk mengukur 

sejauh mana strategi yang dilakukan mencapai indikator keberhasilan yang 

ditetapkan. Indikator keberhasilan yang ditetapkan pada RPP meliputi aspek 

kognitif, aspek afektif clan aspek psikomotorik. Secara aspek kognitif indikator 

keberllasilan dari strategi yang diterapkan adalah meningkatnya pemahaman clan 

pengetahuan siswa, secara afektif adalah meningkatnya rasa syukur clan keimanan 

siswa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, clan secara psikomotorik indikator 

keberltasilannya adalah tumbuhnya perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

santun, peduli, clan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, clan 

guru. 

Instrumen penilaian untuk aspek kognitif yang digimakan adalah dalam 

bentuk test tertulis dengan pemberian soal. Gambaran mengenai soal baik soal 

yang diberikan adalah sebagai berikut. 

IPA Memahami sistem peredaran darah pada 
manusia 

Tes tertulis Soal isian 

Selanjutnya, aspek kognitif clan psikomotorik dilakukan dengan 

menggunakan instrument pengamatan sebagai berikut. 
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2. 
3. 

Dst 

Kriteria 
SangatBaik Baik Cukup Kurang 

(4) (3) (2) (1) 
lnfonnasi Mampu Infonnasi umum Infonnasi umum Infonnasi 
Urn um menemukan yang ditemukan yang ditemukan umumyang 

infonnasi tepat, tetapi kurang tepat. ditemukan tidak 
umum secara kmang lengkap. tepat. 
tepat, lengkap, 
danbenar. 

Fakta-fakta Merespon dan Merespon Sering merespon Membutuhkan 
berdasarlcan menerapkan dengan tepat kurang tepat bantuan dalam 
data komunikasi terhadap terhadap memahami 

nonverbal komunikasi komunikasi bentuk 
dengan tepat. nonverbal yang nonverbal yang komunikasi 

ditunjukkan ditunjukkan nonverbal yang 
teman. teman. ditunjukkan 

teman. 

Kesimpulan Mampu Kesimpulan Kesimpulan Kesimpulan 
menemukan yang ditemukan yang ditemukan yang ditemukan 
kesimpulan cukup tepat, kurang tepat. tidak tepat. 
secara tepat, tetapi kurang 
lengkap, dan lengkap. 
benar. 

Berdasarkan wawancara dengan guru di SDN 116 Cicaheum, setelah 

dilakukan evaluasi pada metode yang dilakukan yaitu metode ceramah dan tanya 

jawab, basil yang diperoleh kurang maksirnal baik secara aspek kognitif, aspek 

afektif. Guru SDN 116 Cicaheum menyampaikan bahwa metode ceramah dan 

tanya jawab yang dilakukan kurang dapat merangsang keaktifan siswa. Secara 
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aspek kognitif, tidak ada peningkatan yang signifikan pada nilai siswa, dari 

jumlah murid sebanyak 35 orang, hanya 10 orang saja yang bisa memperoleh 

nilai diatas 75. 

b) Evaluasi strategi di SDN 160 Sukalaksana 

Evaluasi strategi di SDN 160 dilakukan dengan melihat sejauh mana 

metode yang diterapkan mampu mencapai tujuan pembelajaran sebagaimana 

tertuang dalam RPP. Secara kognitif indikator keberhasilan metode yang 

diterapkan adalah peningkatan pemahaman siswa mengenai materi yang 

disampaikan baik secara faktual maupun konseptual. Secara afektif indikator 

k:eberhasilan adalah meningk:atnya keimanan siswa terhadap Tuhan Yang Maha 

Esa dengan lebih mengenal dan memahami mahluk:-mahluk: ciptaan Tuhan. 

Selanjutnya. secara psik:omotorik: indikator k:eberhasilan adalah meningkatk:an 

sik:ap k:ritas, logis siswa serta meningkatk:an kemampuan estetis siswa. 

Penilaian dilak:uk:an dengan dua instrumen yaitu instrumen pengamatan dan 

pemberian soal. Aspek: kognitif dan aspek psikomotorik dinilai dengan 

menggunakan intrumen pengamatan. lnstrumen yang digunakan adalah form 

checklist mengenai peruhahan tingkah lak:u siswa sebagai berik:ut. 

Perubanan tin4'kah laku 

No Na ma 
Percai a diri Teliti Disi ~Jin 

K c B SB K c B SB K c B SB 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 

2 

3 
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Keterangan~ 

K (Kurang): I, C (Cukup): 2, B (Baik): 3, SB (Sangat Baik): 4 

Penilaian untuk aspek kognitif dilakukan dengan menggunakan instrument 

pengamatan dan soal. Gambaran fonnat soal untuk menilai aspek kognitif adalah 

sebagai berikut. 

Soal: 

a Sebutkan sistem peredaran darah 

besar pada manusia? 

b. Sebutkan sistem peredaran darah 

kecil padamanusia? 

Aspek kognitif juga dinilai dengan menggunakan instrument pengamatan 

dengan fonn checklist. lntrumen fonnat checklist yang digunakan adalah sebagai 

berikut. 

SangatBaik Baik 
Kriteria 

Cukup Ku rang 

(4) (3) (2) (1) 

Infonnasi Mampu lnfonnasi umum lnfonnasi umum lnfonnasi 
Um um menemukan yang ditemukan yang ditemukan umumyang 

infonnasi tepat, tetapi kurang tepat. ditemukan 
umumsecara kwang lengkap. tidak tepat. 
tepat, lengkap, 
dan benar. 

Fakta-fakta Merespon dan Merespon Sering merespon Membutuhkan 
berdasarkan menerapkan dengan tepat kurang tepat bantuan dalaJn 
data. komunikasi terhadap terlladap memahami 

nonverbal komunikasi komunikasi bentuk 
dengan tepat. nonverbal yang nonverbal yang komunikasi 

ditunjukkan ditunjukkan nonverbal 
teman. teman. yang 

dituniukkan 
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tern an. 

Kesimpulan Mampu Kesimpulan Kesimpulan Kesimpulan 
menemukan yang ditemukan yang ditemukan yang 
kesimpulan cukup tepat, kurang tepat ditemukan 
secara tepat, tetapi kurang tidak tepat 
lengkap, dan lengkap. 
benar. 

Berdasarkan wawancara dengan guru SDN 160 Sukalaksana, secara umum 

basil evaluasi dari metoda membuat gambar menunjukan bahwa metoda tersebut 

secara kognitif dapat meningkatkan pemahaman dan pengetahuan siswa. Metode 

ini dapat menstimulasi siswa untuk mengingat dan memahami materi yang 

diberikan ketika siswa menggambar sebuah objek yang berkaitan dengan materi. 

Peningkatan pemahaman dan pengetahuan tersebut ditunjukan dengan 

meningkatnya nilai mayoritas siswa, dari 32 jumlah peserta didik di kelas 

tersebut, ada 20 orang yang memperoleh nilai diatas 75. Secara afektif siswa lebih 

bersemangat dan secara psikomotik siswa lebih aktif memperbatikan bagian 

bagian dari materi secara mendetail dari basil gambar yang mereka buat sambil 

menggambar mereka mengingat dan memahami materi yang diberikan. 

c) Evaluasi strategi di SDN 210 Babakan Sinyar 

Berdasarkan perencanaan strategi yang tertuang pada RPP, metode 

pembelajaran yang dilakukan diarahkan untuk meningkatkan basil belajar siswa 

baik secara kognitif, afektif maupun psikomotorik. Secara aspek kognitif indikator 

keberhasilan dari pelaksanaan metode adalah siswa dapat memahami materi yang 

disampaikan, secara afektif siswa dapat meyadari kebesaran Tuhan dan 

meningkatkan rasa sukur, selaajutnya secara psikomotorik siswa dapat 
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menunjukan sikap disiplin, jujur, percaya diri, dan bertanggung jawab. Evaluasi 

strategi dilakukan dengan melak:ukan penilaian terhadap ketiga aspek tersebut 

Penilaian aspek kognitif dilakukan dengan tes lisan maupun tulisan dengan 

meminta siswa mengerjakan soal dan menerangkan materi yang telah 

disampaikan. Bentuk Penilaian yang dilakukan yaitu: 

Penilaian aspek kognitif melalui pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan 

dengan sistem peredaran darah pada manusia antara lain : 

I. Sebutkan sistern peredaran darah besar pada manusia? 

2. Sebutkan sistem peredaran darah kecil pada manusia? 

Selanjutnya penilaian aspek afektif dan psikomotorik dilakukan dengan 
menggunakan instrument pengamat;m sikap yang siswa tujukan. lnstrumen 

pengamatan yang digunakan adalah sebagai berikut 

NO Nama Asnek Pemramatan Ket 
Bertanggung Kritis Percaya 
Jawab Diri 

1. 
2. 
3. 
4. 

Penilaian pengamatan gambar 

Asnek 
No Nam a Isi dan Penggunaan Sikap Keterampilan 

Pengetauan Bahasa Penulisan 

Selanjutnya, dalam wawancara informan selaku guru SON 210 Babakan 

Sinyar rnemberikan keterangan mengenai evaluasi strategi yang diterapkan: 
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"Siswa senang dan merasa terhibur dengan lagu-lagu yang mereka buat, 
mereka merubah Jirik lagu yang sudah mereka tahu dengan lirik materi 
pelajaran IP A, ditambah dengan membuat gambar dari materi yang diberikan, 
menambah semangat dan antusias dari siswa, sehingga diperoleh basil yang 
maksimal dari pembelajaran tersebut. Darijumlah siswa kelas VI sebanyak 35 
siswa, terdapat 32 siswa yang memperoleh nilai diatas 75" 

Berdasarkan keterangan informan tersebut, terlihat bahwa secara kognitif 

metode yang dilaksanakan dapat meningkatkan pemahaman dan pengetahuan 

siswa mengenai materi pelajaran yang disampaikan hal tersebut ditunjukan 

dengan mayoritas siswa yang memperoleh nilai di atas 75. Secara afektif, siswa 

lebih antuasis dan bersemangat dalam belajar, sedangkan secara psikomotorik 

metode nada lagu yang diterapkan dapat meningkatkan rasa percaya diri dan 

tanggungjawab siswa, serta meningkatkan sikap kritis siswa. 

C. Pemballasan 

1. Basil Belajar Siswa 

Berdasarkan basil wawancara dan observasi diketahui bahwa pada 

awalnya basil belajar siswa di SDN 2!0 Babakan Sinyar I, SDN 160 Sukalaksana 

dan SDN 116 Cicaheum Gugus 29 Kiaracondong Bandung sebelumnya 

cenderung lebih rendah dibandingkan dengan mata pelajaran lain. Hal tersebut 

tentu menjadi kekhawatiran bagi guru dan sekolah karena IP A merupakan salah 

satu mata pelajaran yang diujikan pada ujian nasional, oleh karena itu terdapat 

urgensi untuk membuat strategi pembelajaran untuk meningkatkan basil belajar 

SlSW3. 

SDN 2!0 Babakan Sinyar menerapkan metode nada lagu dan gambar 

sebagai strategi untuk meningkatkan basil belajar siswa. Menurut Sagala 

(20!0:13) basil belajar merupakan perubahan tingkah laku dari segi aspek 
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kognitif, aspek afektif dan aspek psikomotorik sebagai basil dari proses belajar. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa setelah metode nada lagu dan gambar 

diterapkan di SDN 210 Babakan Sinyar siswa menunjukan perubahan perilaku 

kearah yang lebih baik. Ditinjau dari aspek kognitif, terdapat peningkatan 

pemaharnan dan pengetahuan siswa akan rnateri hal tersebut ditunjukan dengan 

peningkatan nilai rnayoritas siswa yaitu 32 siswa dari jumlah total siswa sebanyak 

35 siswa memiliki nilai di atas 75. Hasil belajar tidak hanya ditinjau dari aspek 

kognitif saja namun juga harus ditinjau dari aspek afektif dan aspek psikomotorik. 

Menurut sagala (2010:13), aspek afektif yaitu penerimaan, sambutan. 

penghargaan. pendalaman dan penghayatan s1swa mengenai materi yang 

disampaikan sedangkan aspek psikomotorik adalah persepsi, kesiapan. respon 

terbimbing, mekanisme, respon kompleks, adaptasi dan organisasi, dirnana 

indikator basil belajar dari aspek psikomotor adalah mempertontonkan gerak, 

menyusun dan menghubungkan Berkaitan dengan aspek afektif, siswa lebih 

antuasis dan bersernangat dalam belajar selanjutnya secara psikomotorik metode 

nada lagu yang diterapkan dapat meningkatkan rasa percaya diri dan tanggung 

jawab siswa, serta meningkatkan sikap kritis siswa. 

SDN 160 Sukalaksana berupaya untuk meningkatkan basil belajar siswa 

dengan menerapkan metode dengan model pembelajaran problem based learning 

yang dilakukan dalarn bentuk metode gambar. Secara kognitif, penerapan metode 

tersebut mampu meningkatkan basil belajar siswa yang ditunjukan dengan adanya 

peningkatan nilai akademis siswa pada rnata pelajaran IPA yaitu dari 32 jumlah 

siswa di kelas tersebut, ada 20 orang yang memperoleh nilai diatas 75. 

Selanjutnya secara afektif metode gambar yang diterapkan mampu membuat 
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siswa lebih Secara afektif siswa lebih bersemangat dan secara psikomotik siswa 

lebih aktif memperhatikan bagian-bagian dari materi secara mendetail dari basil 

gambar yang mereka buat. 

SDN 116 Cicaheum menerapkan metode konvensional yaitu metO<le 

ceramah dan tanya jawab clalam rangka meningkatkan basil belajar siswa. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa tidak terdapat perubaban yang signifikan pacla basil 

belajar siswa setelah penerapan metO<le ini terutama pada aspek kognitif. Secara 

aspek kognitif.. ticlak terclapat perubahan signifikan pacla basil belajar siswa yang 

dilihat dari nilai IP A, clari jumlah murid sebanyak 35 orang, hanya 10 orang saja 

yang bisa memperoleh nilai diatas 75. Selanjutnya secara aspek afektif, siswa 

kurang bersemangat dan kurang aktif karena pacla penerapan metode ini guru 

lebih dominan. 

2. Perencanaan strategi yang dilakukan oleh guru dalam meningkatkan basil 

belajar siswa 

Perencanaan merupakan tahapan yang sangat penting dalam menetapkan 

strategi pembelajaran yang tepat Strategi pembelajaran yang tepat dapat dibuat 

dengan harus memperhatikan konsep dasar strategi pembelajaran antara lain 

mengidentifikasi clan menetapkan spesifikasi clan kualifikasi basil yang ingin 

dicapai clan menjadi target dengan mempertimbangkan kebutuhan siswa., 

mempertimbangkan clan memilih pendekatan utarna yang ampuh untuk mencapai 

sasaran, menetapkan langkah-langkah yang ditempuh sejak awal dan akhir dan 

menetapkan tolak ukur clan ukuran baku yang akan digunakan untuk menilai 

keberbasilan usaha yang dilakukan (Newman dan Morgan clalam Dharma (2008). 
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Tahapan pertama dalam menentukan strategi pembelajaran IPA dalam penelitian 

ini adalah mengidentifikasi permasalahan dan hambatan yang dihadapi siswa 

dalam pembelajaran siswa, mengidentifikasi kebutuhan siswa dalam pembelajaran 

IP A, serta mengidentifikasi tujuan clan sasaran yang hendak dicapai. 

Perencanaan strategi pembelajaran dilakukan oleh guru dengan menyusun 

RPP. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, permasalahan yang 

teridentifikasi dalam pembelajaran IPA adalah adalah materi yang terlalu banyak, 

sarana dan prasarana yang kurang memadai dan kesulitan siswa dalam mengafal 

materi. Dari permasalahan dan hambatan yang teridentifikasi tersebut maka 

kebutuhan siswa dalam mata pelajaran IPA adalah metode pembelajaran menarik 

yang dapat meningkatkan minat dan antusiasme siswa sehingga siswa lebih 

mudah dalam menguasai mata pelajaran IPA. Hal tersebut sesuai dengan pendapat 

Khurshid dan Anshari (2012) berdasarkan hasil penelitiannya bahwa keaktifan 

siswa dalam belajar sangat dipengaruhi oleh strategi pembelajaran yang inovatif. 

Selanjutnya strategi pembelajaran harus disesuaikan juga dengan sasaran dan 

tujuan yang hendak dicapai dalam pembelajaran IPA. Menurut para guru sasaran 

pembelajaran IPA adalah untuk mempelajari ilmu alam yang meliputi lingkungan 

sek:itar termasuk mahluk hidup maupun benda mati di dalamnya, sedangkan 

tujuan pembelajaran IPA sendiri adalah untuk membantu siswa menyerap dan 

menguasai materi sehingga memperoleh basil yang baik, sedangkan untuk tujuan 

jangka panjang adalah siswa dapat menerapkan pembelajaran IPA yang diperoleh 

dalam kegiatan sehari hari. 
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a) Perencanaan strategi yang dilakukan oleh guru di SDN 116 Cicaheum 

Perencanaan strategi pembelajaran yang dilakukan oleh guru di SDN 116 

Cicaheum disusun dalam RPP. RPP tersebut berisi kompetensi inti, kompetensi 

dasar, indikator dan pencapaian kompetensi dasar, berdasarkan identifikasi 

deskripsi materi pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran, serta penilaian 

hasil pembelajaran. SDN 116 Cicaheum menekankan kompetensi inti pada tiga 

aspek yaitu aspek kognitif, aspek afektif dan aspek psikomotorik. Secara aspek 

kognitif adalah peningkatan pemahaman dan pengetahuan siswa. pada aspek 

afektif adalah peningkatan penerimaan terhadap ajaran agama, sedangkan pada 

aspek psikomotorik kompetensi inti yang difokuskan adalah perilaku jujur, 

disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi 

dengan keluarga, ternan, dan guru. Strategi yang digunakan di SDN 116 

Cicaheum adalah metode penugasan, diskusi, tanya jawab, dan ceramah. Media 

dan alat yang digunakan yaitu buku tematik terpadu, foto sistem peredaran darah 

pada manusia, serta alat tulis. 

Berdasarkan hasil temuan, perencanaan yang dilakukan oleh guru di SDN 

116 Cicaheum telah dilakukan dengan baik dengan menetapkan, mengidentifikasi 

dan menetapkan spesifikasi dan kualifikasi hasil yang ingin dicapai dan menjadi 

target dengan mempertimbangkan kebutuhan siswa yang disusun melalui RPP. 

Tujuan pembelajaran di dilakukan oleh guru di SDN 116 Cicaheum bertujuan 

untuk: meningkatkan hasil belajar pada aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. 

Tujuan pembelajaran tersebut sesuai dengan tujuan pembelajaran yang 

dikemuk:akan oleh Sagala (2010) bahwa hasil belajar siswa harus dapat merubah 
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perilaku siswa baik secara kognitif, afektif dan psikomotorik. Metode yang dipilih 

adalah metode konvensional yaitu dengan metode ceramah. 

b) Perencanaan strategi yang dilakukan oleh guru di SDN 160 Sukalaksana 

Perencanaan strategi yang dilakukan oleh guru di SDN 160 Sukalaksana 

disusun dala!n RPP yang berisi mengenai identifikasi kompetensi inti, kompetensi 

dasar, indikator dan pencapaian kompetensi dasar, deskripsi materi pembelajaran., 

langkah-langkah pembelajaran, serta penilaian basil pembelajaran. Kompetensi 

inti dari pembelajaran di SDN 160 Sukalaksana secara aspek kognitif adalah 

peningkatan pemaharnan dan pengetahuan siswa, pada aspek afektif adalah 

peningkatan penerirnaan terhadap ajaran agama, sedangkan pada aspek 

psikomotorik kompetensi inti yang difokuskan adalah perilaku jujur, disiplin, 

tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan 

keluarga, teman, dan guru. Strategi yang digunakan di SDN 160 Sukalaksana 

adalah Model Pembelajaran Problem Based Leaming melalui metode gambar. 

Media dan alat yang digunakan yaitu buku tematik terpadu, foto sistem peredaran 

darah, serta alat tulis dan kertas HVS atau karton. Penggunaan metode tersebut 

salah satunya dilakukan karena media yang dibutuhkan terjangkau biaya serta 

mudah didapat 

Berdasarkan basil temuan mengenai perencanaan strategi yang dilakukan 

oleh guru di SDN 160 Sukalaksana, pada dasamya perencanaan tersebut telah 

sesuai dengan perencanaan yang dikemukakan oleh Dharma (2010) bahwa pada 

tahap perencanaan guru perlu mengidentifikasi dan menetapkan spesifikasi dan 

kualifikasi basil yang ingin dicapai dan menjadi target dengan mempertimbangkan 

kebutuhan siswa melalui RPP. Selanjutnya, atas dasar pertimbangan dari 
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kebutuhan serta tujuan yang hendak dicapai guru menetapkan metode 

pembelajaran yang paling tepat bagi siswa. Tujuan dari pembelajaran yang telah 

dirumuskan pada dasamya adalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran IPA baik secara kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Metode 

yang digunakan untuk mencapai tujuan tersebut adalah model pembelajaran 

program based learning dengan metode gambar. Penggunaan metode tersebut 

diharapkan dapat rneningkatkan aspek kognitif yaitu peningkatan pemahaman 

siswa dengan menggambar objek yang berhubungan dengan materi pelajaran, 

aspek afektif siswa juga diharapkan akan meningkat karena dengan menggambar 

objek siswa akan menyadari keunikan serta keanekaragaman ciptaan Tuhan 

sehingga akan meningkatkan rasa syukur terhadap Tuhan Yang Maha Esa, dan 

dengan metode tersebut juga diharapkan aspek psikomotorik siswa akan 

meningkat karena siswa dituntut untuk bekerja sarna dengan kelompoknya dan 

bertanggungjawab atas tugas masing-masing. 

c) Perencanaan strategi yang dilakukan oleh guru di SDN 210 Babakan Sinyar 

Perencanaan strategi yang dilakukan oleh guru di SDN 210 Babakan 

Sinyar ditungkan dalam RPP yang berisi mengenai identifikasi kompetensi inti, 

kompetensi dasar, indikator dan pencapaian kompetensi dasar, deskripsi materi 

pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran, serta penilaian hasil pembelajaran. 

RPP tersebut berisi kompetensi inti dan kompetensi dasar, serta tujuan ditujukan 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa baik pada aspek kognitif, afektif maupun 

psikomotorik. Indikator pencapaian RPP tersebut antara lain adanya peningkatan 

sikap siswa dalam hal keimanan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, sikap disiplin, 

jujur, percaya diri, dan bertanggung jawab, peningkatan kemampuan siswa 
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mengenai materi yang disampaikan. Metode yang dirancang pada RPP SDN 210 

Babakan Sinyar adalah metode nada lagu. Kegiatan tersebut dilakukan selama 1 

kali pertemuan dengan waktu (3x35 Menit). Media yang dibutuhkan antara lain 

gambar, artikel dari internet mengenai sistem peredaran darah pada manusia serta 

nada lagu. 

Penggunaan metode tersebut dilakukan berdasarkan basil identifikasi 

kebutuhan dan karakteristik siswa, karena metode pembelajaran sebelumnya yaitu 

metode ceramah dan diskusi dirasa kurang efektif karena kurang mampu 

meningkatkan antusiasme siswa dalam belajar, oleh karena itu guru melakukan 

inovasi dengan memodifikasi metode pembelajaran. Hal tersebut sejalan dengan 

pendapat Schroeder dkk (2007) dalam penelitiannya bahwa guru dituntut untuk 

kreatif dalam membuat strategi pembelajaran yang inovatif 

3. Pelaksanaan Strategi pembelajaran 

Setelah merancang strategi pembelajaran yang disusun melalui RPP 

dilakukan pelaksanaan strategi. Pada pelaksanaannya, strategi yang dilakukan 

oleh di SDN 210 Babakan Sinyar untuk meningkatkan basil belajar siswa baik 

pada aspek kognitif, afektif dan psikomotoik adalah metode gambar dan nada 

lagu. Pelaksanaan metode tersebut sesuai dengan RPP yaitu dilakukan dengan 

mengkombinasikan metode gambar dan nada lagu dengan sistem kelompok. 

Siswa didorong untuk berbagi tugas baik menggambar, membuat lirik lagu dan 

mempresentasikan hasilnya di depan kelas. Metode tersebut berhasil membuat 

siswa lebih aktif dan antusias serta lebih mudah memahami dan menghafal materi 

pelajaran. Secara afektif penggunaan metode tersebut dimaksudkan untuk 

meningkatkan penghayatan siswa akan kebesaran Tuhan dan secara psikomotorik 
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penggunaan metode tersebut dapat meningkatkan kreativitas, tanggung jawab, 

kemampuan bekerja sama dan meningkatkan rasa percaya diri untuk melakukan 

persentasi di depan kelas. 

Pelaksanaan strategi yang dilakukan oleh guru di di SDN 160 Sukalaksana 

juga telah dilaksanakan sesuai dengan RPP. Berdasarkan RPP metode yang 

digunakan adalah model problem based learning dengan metode gambar. Metode 

tersebut merupakan metode baru yang diterapkan oleh guru yang diterapkan untuk 

meningkatkan antusiame dan semangat siswa dalam belajar serta meningkatkan 

pemahaman siswa mengenai materi pelajaran IP A yang diberikan oleh guru. Hasil 

dari penerapan metode tersebut menunjukan bahwa siswa lebih bersemangat 

untuk mengikuti pelajaran dibandingkan dengan metode sebelumnya. Penggunaan 

metode tersebut pada kenyataannya telah mengubah perilaku siswa baik secara 

kognitif, afektif rnaupun secara psikomotorik ke arah yang lebih baik. 

Pelaksanaan metode yang dilakukan di SDN 116 Cicaheum pada dasamya 

sesuai dengan yang dirumuskan di RPP yaitu dengan metode cerarnah. Metode 

tersebut sebenamya merupakan salah satu metode konvensional yang biasa 

dilakukan di sekolah lain. Penggunaan metode tersebut bertujuan untuk lebih 

menertibkan siswa dan membuat suasana kelas lebih kondusif dengan kontrol 

penuh dari guru_ Guru memiliki peran yang sangat dominan pada pelaksanaan 

metode cerarnah, namun untuk meningkatkan interaksi dan antusiasme siswa guru 

melakukan metode cerarnah dengan mernasukan unsur cerita rakyat dan humor 

dan mengkombinasikannya dengan materi pelajaran Hasil temuan penelitian 

menunjukan bahwa walaupun beberapa siswa dapat berkonsentrasi mengikuti 

pelajaran serta mernahami materi yang disampaikan oleh guru namun kebanyakan 
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siswa kurang antusias, merasa bosan serta kurang konsentrasi dalam memahami 

materi yang disampaikan. 

4. Evaluasi strategi Pembelajaran 

Evaluasi strategi merupakan tahapan akhir dari strategi pembelajaran 

untuk melihat kesesuaian pelaksanaan dengan perencanaan yang telah dirumuskan 

dalam RPP serta untuk mengetahui efektivitas metode yang dilakukan dilihat dari 

basil belajar siswa baik secara kogniti( afektif maupun psikomotorik. Evaluasi 

yang dilakukan di SDN 210 Babakan Sinyar, SDN 160 Sukalaksana, dan di SDN 

116 Cicaheum dilakukan dalam bentuk tes dan pengarnatan. 

Evaluasi yang dilakukan di SDN 210 Babakan Sinyar dilakukan dengan 

tes lisan dan tes tulisan untuk mengukur sejauh mana metode yang dilakukan 

dapat meningkatkan aspek kognitif siswa yaitu seberapa jauh siswa memahami 

materi pelajaran yang diberikan. Penilaian juga dilakukan dengan pengamatan 

dengan menyusun instrumen pengamatan mengenai perilaku siswa selama 

mengikuti pelajaran serta perubahan sikap siswa yang dilihat dari aspek rasa 

tanggung jawab, kritis, dan percaya diri. Berdasarkan basil temuan diketahui 

bahwa secara kognitif metode pembelajaran yang dilakukan di SDN 210 Babakan 

Sinyar dapat meningk:atkan pemahaman siswa yang ditunjukan dengan adanya 

peningkatan nilai siswa dengan mayoritas siswa yang memperoleh nilai di atas 75. 

Selanjutnya berdasarkan basil pengamatan diketahui bahwa metode yang 

dilakukan di SDN 210 Babakan Sinyar juga berbasil meningkatkan basil belajar 

siswa secara afektif dan psikomotorik yang terlihat dari peningk:atan antusiasme 

siswa dalam be la jar, serta peningk:atan rasa percaya diri, tanggung jawab, 

kreativitas, dan metode pembelajaran yang dilakukan juga berbasil memberikan 
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umpan batik yang merangsang siswa berfikir kritis. Hasil belajar tersebut 

menunjukan adanya perubahan perilaku siswa baik secara kognitiJ:: afektif dan 

psikomotorik seperti yang disampaikan oleh Sagala (2010). Berdasarkan basil 

evaluasi walaupun mayoritas siswa mengalami perubahan perilaku ke arah yang 

lebih baik namun masih ada beberapa siswa yang menunjukan basil belajar yang 

kurang maksimal. Kelemahan metode gambar dan nada lagu yang diterapkan 

adalah adanya siswa yang tidak aktif mengikuti pelajaran karena tidak bisa 

menggambar atau tidak memilki ketertarikan untuk menggambar. 

Evaluasi yang dilakukan di SDN 160 Sukalaksana dilakukan dengan 

melakukan pengamatan dan penilaian dengan memberikan soal terhadap siswa. 

Pengamatan dilakukan oleh guru dengan mengisi instrumen pengamatan pada saat 

metode pembelajaran dilakukan dan setelah metode pembelajaran dilakukan. 

Hasil belajar siswa secara aspek kognitif dilakukan dengan pemberian soal serta 

pengamatan untuk mengetahui seberapa jauh siswa memahami materi pelajaran 

yang diberikan. Aspek afektif dan aspek psikomotorik dilakukan dengan intrumen 

pengamatan. Berdasarkan basil evaluasi diketahui bahwa basil belajar siswa 

mengalami peningkatan baik secara kognitif, afektif dan psikomotorik. 

Peningkatan basil belajar siswa pada aspek kognitif ditunjukan dengan adanya 

peningkatan nilai mayoritas siswa, sedangkan pada aspek afektif dan 

psikomotorik siswa lebih aktif dalam belajar. Di sisi lain penggunaan metode ini 

memiliki kelemahan yaitu membuat siswa yang tidak bisa menggambar cenderung 

pasi[ 

Evaluasi yang dilaksanakan di SDN 116 Cicaheum dilakukan dengan 

pengamatan dan penilaian melalui pemberian soal terhadap siswa untuk 
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mengetahui sejauh mana basil belajar siswa memenuhi indikator-indikator 

keberbasilan di RPP. Secara aspek kognitif, evaluasi dilakukan melalui pemberian 

soal dan pengamatan diketahui bahwa dari 35 orang, hanya 10 orang saja yang 

bisa memperoleh nilai diatas 75. Kondisi tersebut menuajukan bahwa metode 

yang dilakukan kurang mampu meningkatkan basil belajar siswa secara optimal. 

Selanjutnya, dilihat dari aspek afektif dan psikomotorik metode ceramah yang 

dilakukan kurang mampu meningkatkan penghayatan siswa akan materi yang 

disampaikan dan kurang mampu meningkatkan keaktifan siswa, rasa percaya diri 

siswa untuk mengungkapkan pendapat serta siswa tidak terdorong untuk berfikir 

kritis. 

Berdasarkan basil penelitian dan pembahasan diketahui bahwa SDN 210 

Babakan Sinyar dan SDN 160 Sukalaksana berupaya untuk meningkatkan basil 

belajar siswa dengan menerapkan metode baru setelah sebelumnya menerapkan 

metode ceramah. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Schroeder dkk (2007) 

dalam penelitiannya bahwa guru dituntut untuk kreatif dalam membuat strategi 

pembelajaran yang inovatif. Metode yang dipilih bertujuan untuk membantu siswa 

lebih mudah menghafal, memahami dan menghayati materi yang diberikan oleh 

guru. 

Pelaksanaan metode dengan sistem kelompok membuat semua siswa 

dalam kelompok sama-sama aktif Selain dapat membuat siswa menjadi lebih 

aktif, keunggulan lain dari penggunaan metode tersebut adalah alat atau sarana 

yang digunakan sederhana. mudah didapat dan secara biaya terjangkau. Sarana 

yang dibutuhkan dalam penggunaan metode tersebut antara lain karton, alat tulis 

dan nada lagu yang siswa bisa. Penggunaan metode dengan sarana yang sederhana 
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merupakan solusi dari salah satu hambatan kurangnya ketersediaan sarana clan 

prasarana yang memadai di sekolah, karena metode nada lagu ini bisa dilakukan 

dengan sarana clan prasarana sederhana, mudah didapat clan secara biaya 

terjangkau. Hal tersebut sejalan dengan yang dikatakan oleh Khursid clan Anshari 

(2012) dalam penelitiannya bahwa strategi pembelajaran yang inovatif dapat 

dilakukan dengan memaksimalkan sumber daya clan meminimalisir biaya. 

Selanjutnya dilihat dari kekurangan, kelebihan metode yang diterapkan di 

SDN 210 Babakan Sinyar adalah dapat membuat siswa lebih aktif clan antusias 

dalam belajar IP A clan sarana prasarana yang digunakan mudah didapat clan 

terjangkau. Di sisi lain kelemahan metode tersebut adalah masih adanya siswa 

yang cenderung pasif karena tidak bisa menggambar clan tidak percaya diri untuk 

menyanyi. Di SDN 160 Sukalaksana kelebihan metode yang digunakan adalah 

meningkatkan keaktifan siswa khususnya siswa yang bisa menggambar, akan 

tetapi kelemahannya adalah siswa yang tidak bisa menggambar cenderung pasif. 

Selanjutnya, kekurangan clan kelebihan metode yang diterapkan di SDN 210 

Babakan Sinyar, SDN 160 Sukalaksana clan di SDN 116 Cicaheum dijelaskan 

dalam Tabel berilrut. 

Tabel 4.3 Rangkuman Hasil Penelitian 

Sekolah Metode Kelebihan Kekurangan Basil 
No nembelaiaran nenelitian 
1 Guru Metoda - SJswa - s1swa Dari metoda 

SDN210 gambar clan antusias yang tidak gambar clan 
Babakan nadalagu dalam bisa nada lagu 
Sinyar menenma menggam terlihat 

materi bar keantusiasan 
- materi cenderung s1swa dalam 

yang kurang pembelajaran, 
dtl>erikan aktif/oasif mereka senane: 
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mudah dan merasa 
diterima terhibur 
oJeh siswa dengan Jagu-

- siswa aktif lagu yang 
membuat mereka buat, 
gambar mereka 
dan merubah Jirik 
membuat lagu yang 
nadalagu sudah mereka 
dari tahu dengan 
materi Jirik materi 
yang pelajaran IPA, 
diberikan ditambah 

- sarana dan dengan 
prasarana membuat 
yang gambar dari 
dibutuh materi yang 

- kanmudah diberikan, 
didapat menambah 

semangat dan 
antusias dari 
s1swa, 
sehingga 
diperoleh basil 
yang maksimal 
dari 
pembelajaran 
tersebut. Dari 
jumlah siswa 
kelas VI 
sebanyak 35 
siswa, terdapat 
32 siswa yang 
memperoleh 
nilai diatas 75 

2 Guru Metoda - s1swayang - s1swa Dari metoda 
SDN J60 membuat bisa yang tidak membuat 
Sukalaksana gambar menggam bisa gambar, 

barbisa menggam seteJah diteJiti 
lebih aktif bar basil yang 
dalam cenderung diperoJeh bisa 
pembelaja pasif lebih banyak 
ran s1swa yang 

memahami 
materi IPA 
yang diberikan, 
hal tersebut 
teriadi karena 
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metoda 
membuat 
gambar bisa 
membuat 
mereka aktif 
memperhatikan 
bagian-bagian 
dari materi 
secara 
mendetail dari 
has ii gambar 
yang mereka 
buat, sambil 
menggamabar 
mereka 
mengingat dan 
memahami 
rnateri yang 
diberikan. Dari 
32 jumlah 
peserta didik di 
kelas tersebut, 
ada 20 orang 
yang 
memperoleh 
nilai diatas 75 

3 Guru Metode -s1swa - materi yang Dari metoda 
SDN 116 cerarnah dan duduk diberikan cerarnah dan 
Cicaheum tanyajawab terkondisikan tidak terserap tanyajawab 

- rnateri yang dengan yang diberikan 
dIOerikan sempuma oleh guru pada 
cepatberes - pembelajaran 
- guru lebih pembelajaran IPA tersebut, 
dominan monoton karena hanya 

-Siswa tidak dengan metode 
aktif cerarnah dan 

tanyajawab 
maka basil 
yang 
diperolehpun 
jauh dari 
sempurna, 
hanya sebagian 
kecil dari 
jumlab s1swa 
kelas VI di 
kelas tersebut 
Van!! bisa 
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memperoleb 
nilai di atas 
KKM. Dari 
jumlah murid 
35 orang, 
hanya 10 orang 
saja yang bisa 
memperoleb 
nilai diatas 75. 

Berdasarkan basil penelitian dapat disimpulkan bahwa strategi yang 

dilakukan untuk meningkatkan basil belajar siswa pada pemebelajaran IPA adalah 

melalui metode pembelajaran yang inovatif dan interakti( Metode pembelajaran 

tersebut dipilib sebagai startegi peningkatan basil belajar berdasarkan 

pemasalahan, hambatan, kebutuhan, sasaran dan tujuan pembelajaran IPA. 

Sebagai sebuah strategi metode pembelajaran yang diterapkan saat ini dianggap 

mampu rnencapai tujuan dan sasaran pembelajaran IPA yang telah ditetapkan. 

Hasil penelitian itu sejalan dengan basil penelitian yang dilakukan oleb Khursid 

dan Ansari (2012), babwa strategi pembelajaran yang inovatif efektif dalam 

meningkatkan basil belajar siswa. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan basil temuan penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

L Hasil belajar siswa kelas VI SDN 210 Babakan Sinyar, SDN 160 Sukalaksana 

dan SDN 116 Cicaheum Gugus 29 Kiaracondong Bandung pada pembelajaran 

IP A sebelum dilaksanakan strategi lebih rendah dibandingkan mata pelajaran 

lain. Hal tersebut menyebabkan adanya urgensi bagi pihak sekolah dan guru 

untuk membuat strategi pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan basil 

belajar siswa Hasil penelitian ditemukan bahwa setelah dilakukan metode 

pembelajaran, di SDN 210 Babakan Sinyar terjadi peningkatan basil belajar 

yaitu dari 35 siswa terdapat 32 siswa yang mendapatkan nilai di atas 75, 

begitupun di SDN 160 Sukalaksana yaitu dari 32 siswa terdapat 20 siswa yang 

memperoleh nilai di atas 75, sedangkan di SDN 116 Cihaheum hanya 10 

orang siswa yang memperoleh nilai di atas 75. 

2. Pada perencanaan, pemilihan strategi pembelajaran IPA dilakukan melalui 

beberapa tahapan antara lain identifikasi dan menetapkan spesifikasi serta 

kualifikasi., memilih pendekatan utama, menetapkan langkah-langkah 

pelaksanaan strategi dan menetapkan indikator keberhasilan dari strategi yang 

dilakukan. Pada tahap perencanaan guru di SDN 210 Babakan Sinyar, SDN 

160 Sukalaksana dan SDN 116 Cicaheum Gugus 29 Kiaracondong Bandung 

menyusun RPP yang berisi mengenai kompetensi Inti, kompetensi dasar, 

89 
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indikator clan pencapaian kompetensi dasar, deskripsi materi pembelajaran, 

langkah-langkah pembelajaran, serta penilaian basil pembelajaran. Tahap 

pelaksanaan di SDN 210 Babakan Sinyar, SDN 160 Sulralalrs:ma dan SDN 

116 Cicaheum telah dilakukan sesuai dengan prosedur. 

3. Tahap pelaksanaan, SDN 210 Babakan Sinyar melaksanakan metode gambar 

tersebut dengan metode nada lagu yaitu dengan menjadikan materi pelajaran 

menjadi lirik lagu yang clapat dinyanyikan serta mudah diingat oleh siswa Hal 

tersebut dimaksudkan untuk membantu siswa menghafal materi pelajaran IP A. 

Strategi peningkatan melalui metode nada lagu tersebut efektif untuk membuat 

siswa menjadi lebih aktif, lebih bersemangat dan termotivasi clalam belajar 

IP A. Selain itu metode tersebut menggunakan alat dan sarana yang sederhana 

serta terjangkau secara biaya, ha! tersebut mengatasi hambatan keterbatasan 

sarana dan prasarana clalam pembelajaran IPA. SDN 160 Sukalaksana 

menerapkan metode gambar yaitu meminta siswa menggambar objek dalam 

materi pembelajaran IP A dan mempresentasikan basil gambar tersebut. SDN 

116 Cicaheum menjalankan metode ceramah dan tanya jawab yaitu guru 

menerangkan materi setelah itu memberikan pertanyaan terhadap siswa 

mengenai materi yang telah disampaikan. 

4. Pada evaluasi strategi, diketahui bahwa strategi pembelajaran melalui metode 

pembelajaran inovatif yaitu metode nada lagu clan gambar yang diterapkan di 

SDN 210 Babakan Sinyar dan metode gambar yang dilakukan di SDN 160 

Sukalaksana memfasilitasi siswa untuk belajar IP A dengan cara yang lebih 

menyenangkan sehingga minat, motivasi clan semangat siswa untuk belajar 

IPA menjadi tinggi dan pada akhimya berimplikasi pada peningkatan basil 
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belajar siswa pada pembelajaran IPA Berbeda dengan basil dari metode yang 

dilakukan di SDN 210 Babakan Sinyar dan di SDN 160 Sukalaksana, metode 

yang dilakukan di SDN 116 Cicaheum kurang memberikan basil yang optimal 

yang ditunjukan dengan nilai mayoritas siswa masih di bawah 75. 

Kelebihan metode gambar dan nada lagu di SDN 210 Babakan Sinyar adalah 

membuat siswa lebih antusias dalam menerima materi, memudahkan siswa 

menerima dan memahami materi serta membuat siswa lebih akti( 

Kelemahannya, siswa dituntut marnpu menggambar sedangkan tidak semua 

siswa memiliki kemampuan menggambar yang baik, hat tersebut membuat 

siswa yang tidak bisa menggambar kurang aktif. Kelebihan metode gambar 

yang diterapkan di SDN 160 Sukalaksana adalah membuat siswa lebih aktif 

dalam pembelajaran, sedangkan kelemahannya adalah membuat siswa yang 

tidak bisa menggambar cenderung pasi( Kelebihan metode ceramah di SDN 

116 Cicabeum adalah lebih bisa menkondisikan siswa dan mempercepat 

pemberian materi, sedangkan kelemahannya adalah siswa kesulitan menyerap 

materi, pembelajaran yang monoton dan mayoritas siswa cenderung tidak 

akti( 

B. Saran 

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang telah dipaparkan, terdapat 

beberapa masukan bagi berbagai pihak: 
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1. Saran untuk Guru di 

a. Guru di SDN 210 Babakan Sinyar 

Melihat efektivitas metode gambar dan nada lagu yang dilakukan, 

guru disarankan untuk menambah alokasi waktu penerapan metode 

tersebut dengan merinci secara detail rnateri yang akan disampaikan pada 

setiap sesi pertemuan dan menghubungkan rnateri tersebut dengan metode 

yang dilakukan dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran. Pada 

pelaksanaannya diketahui bahwa walaupun metode gambar dan nada lagu 

meningkatkan antusisme rnayoritas siswa dalam belajar namun masih 

terdapat beberapa siswa yang cenderung kurang aktif. Untuk efektivitas 

yang lebih menyeluruh, guru disarankan untuk membuat kelompok dengan 

fonnasi siswa yang lebih kolaboratif yaitu dengan mengenali karakter dan 

kemampuan siswa dan menempatkan siswa dengan siswa lainnya di dalam 

kelompok untuk saling melengkapi kelebihan dan kekurangan masing

masing. Selanjutnya guru disarankan meningkatkan interaksi dengan 

siswa-siswa yang tidak aktif dan memberikan motivasi pada siswa-siswa 

tersebut. Pada pelaksanaannya guru disarankan untuk tetap menitik 

beratkan fokus pada materi pelajaran IPA dan hasil belajar IPA bukan 

menekankan pada kemampuan siswa dalam membuat gambar dan Jirik 

lagu. Pada evaluasi, guru disarankan untuk membuat indikator 

keberhasilan yang terukur pada setiap tabapan. 
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b. Guru di SDN 160 Sukalaksana 

Guru di SDN 160 Sukalaksana disarankan untuk 

mengkombinasikan metode gambar dengan metode dan media lainnya 

seperti yang dilakukan di SDN 210 Babakan Sinyar. Pada pelaksanaan 

metode, walaupun metode gambar yang diterapkan dapat menstimulasi 

siswa untuk lebih aktif namun guru harus tetap meningkatkan interaksi 

dengan siswa terutama siswa yang terlihat pasif. Sebagai instruktur dalain 

pelaksanaan metode tersebut guru harus dapat mengidentifikasi kelemahan 

dan kelebihan siswa dan menyesuaikan instruksi dengan kondisi siswa 

Metode gambar yang dilakukan pada dasarnya merupakan metode yang 

terpusat pada siswa namun guru harus tetap memegang kendali dan 

mengkodisikan siswa. Guru disarankan untuk membuat instrumen 

pengamatan yang lebih detail pada setiap tahapan pelaksanaan untuk 

melihat respon siswa dan kesesuaian metode yang diterapkan dengan 

tujuan yang dituangkan di RPP. 

c. Guru di SDN 116 Cicaheum 

Melihat hasil dari belajar siswa yang masih belum maksimal yang 

ditunjukan dari rnayoritas siswa merniliki nilai kuarng dari 75, guru 

disarankan untuk meningkatkan strategi dengan memodifikasi metode 

pernbelajaran dengan media yang variatif rnisalnya rnemodifikasi rnetode 

ceramah dengan metode gambar. Guru disarankan untuk membuat 

kurikulum yang rnampu menstirnulasi keaktifan siswa, rneningkatkan 
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interaksi dengan siswa dengan menghubungkan materi dengan kehidupan 

sehari-bari siswa ditambah menggunakan media yang relevan. 

2. Saran untuk sekolah 

Sekolah disarankan untuk terns memberi dukungan pada setiap 

strategi pembelajaran inovatif yang diterapkan oleh guru dalam rangka 

meningkatkan basil belajar siswa. 

3. Saran untuk Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengkaji efektifitas strategi 

pembelajaran dalam meningkatkan basil belajar siswa dengan 

menggunakan metode kuantitatif. Hal tersebut dilakukan untuk melihat 

tingkat efektivitas metode inovatif yang dilakukan guru dalam 

meningkatkan basil belajar siswa. 
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Basil observasi 

HO\sil Obstrvcitri giw~ ~"''d ptntl.t~ ~ku ~"" J.;~rrlt k 

bhr"Z)."' ~hWPI h11sil ~5W11 P"J" po"'bJ-Joir11.... IPA ttr{A h"t 

~t~l ktul ~~""Ji~k11n ~ pJ'5"''"" ~i"'n~CI'\. 
tt~ -,,;, tnt~11J.; ~°'~ rnM~h. bn,,.,, IPA 'lJJ"~ s-l"" J,,.~ 

~ pJ11J11r11"' ~°'j J,; ~1k,..n JJ°'""' ~'"°' N"'11oncJS. lull\.l ~I . 

'DO\r; kt t~~ sMI\~ ~~j pu"~h 6bur voiri , kt t~" lt~ "t._ 

J; wf ~~ Kr"no1wnJo'd BMduo -ltrtd\4t Mlfl'\f"'"0""' '"',.,,,JM 

~ lfllVI" h~"'j ptr6ft~"" h"siL p11J11 f'"'bd"J "rM" f PA [J~O 
~(ti ..,,,Jl\k . 

'D11ri h11~iL Yo"~~"" I yendck~n n°'7) ~(11kukA~ rfth (JIArU 

~~ ? .. .Jtk~"" k~a-1k.J. .Q,uup11 mt~J°' C1r11JM~ J"" fJ" JA~
'KihtJ" ll~llk ~r.ft bM! t)'\t\~ku~._ mthJ I\ (ir11mol~ &~ ~0"] I\~ 

1 

·hrLlh"t d11ri h11<il 1"V"~""' ~~v.111 rt'J>on sr~" JJ",_., Mtntn~ 
yJ"j11r11" s""J'~~ tthJ"h, mtrt~ hr~hJ. tfJ11k ~S'fl\S, ~rm'1M 

f"l\~f11n, ~d"k IV\l"(J' ·m~k ~"hlu-in ~J;k"' tU(11kuk"" ~~°']"wa.O,, 
h '"'.'.t !.b"lr "" ~~( il "~..... ~"'.") l«i. ""'j."' J. y ... ~ •• ., ..... , () ""' . 
5~11~,.n t~~, t...r ~"~j ~df'k \;<r,. ~·-s11w,j. . 

~th&" (m1"',J, ~~ ~n(Y' 'JM-1.,j St.r~/') ~(l\ku~ J;M._'4._ 
~ttl'V\ m~v~ . tl~"'~ hrt11,,~k"~ .wJ°'~P""' l,"sil ~ c!Aptrrf~ 
<)f a~k M'7\kt1M..Q. , <,.;1~°' tlrk.oncl;~k"n ~rtl'V\ hlW'J" ~Ju.A JA+\.. 

wvn~, l\J"Y"'t'\ k..kur"~""~" ~-..;~ ~J"k °'J~ h"'"4oOI" -h 11\bQ 

!Mi~ ~.!ArA 1i:i'HA J.~ '(f'U ,sJ,.(l;\" 11\...!tro rJ~"""' (j'j J;._. , 
v~k."~ "'Jl\k 1\r'CAr~ ,.,",\c. s"~'~.~ 
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Hasil wawancara dengan Guru 

f-\01s1l W11Nr\nc."r" Y'~ ptr1tt\{) lPikulc11 ... kt/"'cl" ~u'"" ku"1 VI 

d.i SPN "" UCl\htuM &ptr6ft~ ~tr11~j""' !.i"w°' h"ri( ~Jlfj,.,. lttwt\ 

p11J~ V'""bJ1DI~" IPA {dil n"J"h ~ hn~"8k"" m,J,t pJ"J"rt1" £,.,~5' . 
t\~'1~" h11mbtJ-M ~IWj ~~lP\U~"" d4in J>l"'bJ"J"f)I" ~~ lATn Sl\t1'M. 

ctt1" ptl\!"r11n" (f'j ~b~hk"" Sl\~1 ku"'~ s'1;"(}u" ~k Mt"°''J>~ 
kUJ'-'"" V"J"' pu"b~~~ \pA S\(L\! ckUtp~. 

Acki,p\4n ptndtl't411r-. °(f":j J; (~kuko...., csf<" {t r" SD\ott ck(°'k~k"ln j)nt.~·fr.,"' 

o.J~l~ y~JuJ"" &0"" i'Y't.tod" or,,"'"'c, J"., ~lr'J"wa.a k"tt""' 
f'Y\thJ" ttrstbut ~ilt.h. k11rtnl\ kur"'()~" 111r11.,°' &lDl., J'rtl'fM""""' ptn\4~ 

~tt~°'r . Co-irt1 ~"~ J.i("k~k"" ~J.J"" &"'J"'t'I rt\tt'\frd7fq1" rt\,Ji,.., tu{d;k 

~~lu itcl\m klMik-& I htrt44d.;q\h sJ&"~ sJl.'fO\i ctt~ub"' ~j"]~ 

O\~l"fl ~(ma &"" ".ti1WCI\ \M\uk kun~cM"" ~ .. O\l'W\~( ka.T<~'-4 (I\~ ~tf'TPIM'\ .. 
R;.spOt\ Si•tt ~j i:trl;hAA P"J" w.lJu 'P,.-,b&llJ"r"" ~l~~.d k~'d 

~nh.11~f , kur11~ "1pon , trd"k ~(J~ bttn" h"r\j"' ~tbtniiyoi Titw" 

~'f)" ~"~ bv+"''j"J"w.J, '~a-1"" i..,"r h""j" Mt"J"O""~" , tul.1".J 
rt\OM~~ . \~Jt~hM &,..r·, Mlhd" Ctrfll\'\Cllh J~ .t"j"Jf,\W~ ·,M ~J.i~ 

~m"" ""j tb~"'" st&1"1+ n'-.;'01°' ~J°'lt ~'""'rl"k""' ~'tr 
~j ~0'k, ft\orltr; °1>"'-{ ttr'Sll"l'""-"" d"" Si'S""WI\ M~d"~ ~ko.J.isi 
k"n . 

<:f~~,. ~,nJuk.uJ 1'tntn'P'"' rnt.-hJ11 i~ l\J~"k ku-'"'r" B"'~ J,,~ 
kt'Ji"f"'' 'li:rwll' I morhri ~k°'" ttp.J tu;"""P~b,~ &~OW'\ mt.-hJ., rn,.; J;~ 

~tr~~"" ;rsw11 hr10'ki.as 'P"J" ft..-,bJ"JCl\"'i\ . 
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Basil wawancara dengan Guru 

'Bucl~t1tkM hl\i1l Wol""'M°'r" ~~ J;(,,,k"kAto. ptntUfi p,._J., .s,J,.~ ~ 
~ru kJl\1 ~I ct S t>M l'O ~t1b{,.~""" &,Jtt'1t~ l""fO rl"l~i ~hNA p~d11 
St\O\~ N1'"111Mllrl\ ~(11kuk"" ~)trrftk kt.~t"'O"" ~~Will hllTll r:'"'b"°"Jlllrrto. 
lVA ~~~ ~ ptr'1t" tt~1 kt.ti( ~~"J1~luia. ~ pJ'!J",.~" ~''"L)A , 
V"J"htJ lpA C\JJ11~ 1~1~~ l~ Ml\~ y~~r#\ ~"0 ~ ~,~,. r'" 
UJ1 "" NATI~""° . 

\\/\thJ" n'"o &:i~u,,kl\r\ ll\tA.t inl O\d.J11I, MlJ,J.., CQr-.1n,,h j~ ct 
kotr1b1tl~1lu,. ~"" Q'b"r · Kt~""°,. ~J ~(~~k,_.. ~ll, (rr14 ()M~ 
v~..... l'Y\tft\btr;k""' ttr"~"" . ku,~"1""' Jt(t\kult"" ~~'\}""~ ~orltr~ sJJ~ 

t~ . °'~" ~""j c4pu6'f..,\ cl~"" pt.MbJ'911\~" IPA ~(r"'b"rb." stc"'"' ~t.rro'"' 
J"°~f¥1 Wo..,rtl s~'at Att~k ... -t kt~l\TllMI\ M'\.f.r.r l.Atlo""PG{ . 

?ro.n:~ ~"'()"J"wj (}-:J ~lAk.._b~" krtr6fJ, bu-J,.,",.~" ~l\&ll ~lurt#o
J,.0,."' kloMr-&tr \VYfuk A1pr .. .,.wf";,L.,.. J; &9"" ~l\l • 

Quf•" lisw" ~0 hrtW ~..O~ ?-,,t,.,.p-" ~Jo. I'~ udu.p ~ur / 
tut;~,~ k'J"~"IW'" ~J)"llo\ fu.(o~p~, ~-sw11 cl.J~ ~o~d. tv\unh& ~ 
~w °3l\rw\W\ 'l\\JW4 ~ 

t~r 17~&14~()' "'JJ"k kc-5'"P""' 1tcrwl\ J'"' crr'4 JJ"~ p~-. 
rnJ,J" J~" ~""()""tcM"" Morl\ri . l'1'0\'\u-l e.tp-d ·hn"""ptA.1 ~" , ~'"'rw~ 
tth" ~~;~ S\~ S""'M ~ ~b""'~k"" h-J~ 1v<~w ,Q.,.,,o°'k ~ 
c\1 a.l mMb\4~ ~k"" ~ "'<r ~'""'J ~~V\~"'k Ju()°' . 1-i ~w"t,.0 " h hrt;(~ 
~JU\ ~~~~~ 'S'l!Wfl ~Ct'o"\j hJ~ kr!11 ~UQ)°'W\~t / hJ~ ~(J.j,. J'°t\t"\ 
Wo...,,~t\c.1' stl-.;Gtt ~'-a "~TlM . ,. 

"'"'"' V} 

,. 
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Basil wawancara dengan Guru 

w Dllv•OtOM ~"j ~1.kvkR~ d.i. ptntl,;li r""· J.J.~ TlO .... Cl 
~~ ~ Sl)N .l(O 1;J11k11~ ~"j~r , ~ptr~~ k~t~n9"'" ~kwn M~ 
~GW°' f "J" ~unbtl.q111r11n IPA lt.tik f>t~t ~i""Lt\s"~ mvJ,, 1~°',,,,A.. 
!,"~"f" \"'Jo ~UiD\ d11n ~"~ 1'J"J"""" l"''"'j._ '()"":) "'k""' ~ l{j'~" y-J--. 
U]t~" NM1<lt\J , titJ Ju._jkt""' mtrnb~"~ ~"' ~trnbc..~ t"~·"' ""'"cJbA 
MJJ(I\ ~l\ru ~~j yY\lfll~w\- J 1'fW,. i\~fl"~ IA~ k ~J-90\r . 

Nl.bJ,.. Dfll\j cWu·~k"" ~~ 0~ru d.ii lO N ~o ~~ ~(fr ~ 

rn.hJ" n,..d,, i_,.!r . \v1tltJ" tM ~ .... ,,~"' ~U ~"' ~tMb~k kJ.~ . 
1)J,.. Wc~p~ ~tr-J.~. Jv·· ~ - 1 Of'f\4'\J . rvu~"tn"A""'" ()"ru Mlrt\bttlb., 

t'\'\.Jui \PA cL ~" ~~ &t':r" t>til~d~ Or111W\~ ' ktW\l4J,;."'" J"r'• h,..;.l 

~J J;ptrde..C, rt\ttlk111 t\urykl\h &~ 81A.t't\bD1r. ~ .. ,.,~J,;"'" stJJ~~ ~~r 
Yi·r~" A\bu·, ~0, tr.t"'LuJ "'"J" ~ Jt~" t.'\tr~h UriL. ~bu 
~J ~\AJ"~ CAJ", ~o~"" cL"J°'" Uri"- mf/\~tr· , pJ~"'roi.. (PA • 

Su'I\""' 1t-rw,. JJ",.. kloMp&: 0\~.,.,~1 dJ._,... pl.WIW".J ~r"" ~rtM 

~~M\ ""J°' t"(f ~•rtk~ Mlf'fl'J~ 4u~b4r, W\.Jv.', ~1"£\ ttrn"'f~'°'" 
~'j""' opcid, kun"""P'"'" J'6W°' J...on~ Mtao"'""'"°"r &11.n ~u-"<r"rr 
~·r" ~tr1"""r~k"" . Kth~ cl.zl"~~ ~"'0"]"w,,J. Slr\'\41\ 'lirw .. ~1"11\ 
~trko~·1b\4'fi . S"rf''"' ~J AptrlMk.111~ J~M pthtr11p1t" mth~ n~ 
~ 1"·, "'"'J"" ~ptrrlt~, ~~"304' MJ.A" 1~ wut ~~~n.r~ ~ 
kl~ VJ r't\l~"J"" ~"V\<r~ ui.~ Mll'ftr1 . n0 ~1\1'\A] k~r~~" 
J""' h11rw1 "''S't""P J..ORM "''cf"'JQtp'• ~'"" N~J'lOl\o() 
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Basil wawancara dengan Siswa 

VVll'W'1nC01r.. (fj kl11kuk,.,, 6ft~ .roiJ.ih' f"J" sl.011~ .)(Or.,,, a ltn:'"' 
&1 ~l)N {lb tiCl\"t'-'m ~)Jt~l~ lM_.ftr110"'~ !l\~WOI S'I~~ i1111 t\'ltrtk" :ml.( 

trltntri~-. ~J.g11r11n b nM t't\thJ" ~~ cttf.tr-.plo1" ~J ~ l ~lM~C.\~ ':ti'IW~ 
O\~'fi"~ £ti~"', ~i ~"~ ~~trib" SM'j"~ ~t\j"k 1~p' U\r"I\ 

1?u-.J"i>M""j~ k.u""j ~unbu~ 'tisw~ qk:ki. 

Si"w" Mt"D~" '"rk"" °'d" mthJ" ~J Mlfl\bi.-.~ liisw" <M~11~ 

d~"~ @,&~",.t S ~rO\M "{f'j !;1~r1ML,,. ~Jc,,k_ S\AL;{ ctptr6ft~, J~"!~" 
~'j ~b~t...~ k- kJ"" ~"0"'k . 

M~cL ~~ in'1 b'J cl:,.f.,f"OIP~"' ~&.JiA~ ~JC\ ttr"'M"k j 'J b~ 
ru~ukf.\i liTWf'l 1 kOltt""' ~~,d ~Or\~I'\ &°'" .\)·J"k ~t~buc:\~ .tfTW11 C.tldfd , 
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Basil wawancara dengan Siswa 

Wt\tvN\~"' n cl<l11ku~ kr'JO\ ~dt"'1'" >1fWI\ ~ ~DN 160 

~k"fAkJMI\ cf..rplrff°' kth7" ~~"'" sJ~~ fl\n ~>N J,..ri ~rt~ s~a.~ 
~tlti{ mtn<r;M,._ ~ur1bJ'!J°'"'" {pA ~t"'M tukup b""'Plk .'.J""_j kl\rl4(f 

IY\trt~,. kul\llli 'N."t"J"f>i ~l~t\. t'J0\1~,.Q • 

Mtnk" n'H~·"'a'"k",... ~ru M•~b".J MJ,J,. j"j "'t~b110k;.fk°'"' 
S~rM1~ ~11r pt~bJ~11r11~ \pA . 

AJ"'P"'~ ~:J d;"'ku~~ rlt~ s11I .. ~ iwr0 Ct"' ct ~[)~ ({,o Bv.~lAlc i"""' 

°'J~I\~ rt\J11~ f'Y\thdl\ ()°' IV\b11r ~DIJ d.;~OM~M~Lt" ~~ WU'}J,._ 

(trOlrn"' ~ JN'\ ~0" ] "wcJl . 

tvltJ..JO\ ful"b"'~ ~p-rl mtmb~k;~~ ~-1n"1 ~~"' u.~k. ""'4 

Q,..~11r , IYltrtkl\ ~~'fl
0

lls" ~.k.5" J~""" klory& I rn·~~ ~Ol"'1 WompOl 
k~i l 1-i_rl · ~M ~'j W\OMbu..l Y<rw• J,,D • ., Wo"'J'..t. ~ ,.,.{..£. . 
t11.,11k ,," 7'Sri!)~ . 4"~N\ ~'0 plnll.;~ Lh~ O\J~ ~~ ~ 

J,.O,.,fW\ s~ WD ,,~ I j,,DI\~ Mlao"'"'°"" "~J"" ~ n ~~" Tl""'~ 
~bw,pal 4u-sL~{ lt~W 'f"61:._f . 

~l\Jh J f\ (.lfllf\'\11 ~ JI\ r- 8" l\'I b II r . iff J,_l Ml~ ,{u bi I'\ 1 '\ t'll nO'I JI\~ r rtUCA • 

""'" .".J•j ! u (.; l .iJ,.; '()(}" Jt "'u • 1" '""" )t.. ,.. "'.J'""l 1 ~ j" .0.~1" n "'~ . 
Sl\l.J> ~"~ S\fWf\ ,..._,.,~a""' ~"""" h\lhJ" n ct.tt"'~ k.-. ~lba.{ 
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Basil wawancara dengan Siswa 

W O\W11nt11"' J.;(O\b~ ktp"J"' ~"'"'f"' ft ~A J.,.. S[)N UO ~k°'" 
~~~"' . 'i),plrrlt" l>t~e''"u" ~~...," \~~ °'J.J"~ '"'"" """4 "'°"- ptf"J"r"" 
'J''j '\'"~"~ ~"j~k. j"j hMu-s J,; ~"J>" I~'"' JJ"tft Mt(f "'J..p; ~ 1~ 
NMI~\'\~ • Mt.ttk" ~'ft"J"fJ ~"h """ ~trtkO\ ~tr'Ol.f J ,rui hl\rus ~V~. 
h~ptJk"n M~r1 lPA (r'J ~"4 ~~"k . 

<;;'JWDI ~lf~l\rA r ~\.4r1A meMbi.t~ ma.J.J~ ~"-' f't\61W\b~4{ l'f¢~ 
(tfM'j"~ ~tl~l\I' , Pt-~vlA" \'W\l~J.,_ ~fl~ S"A.{ l~ cl;~lfl~"jk"" 6'.l 

(f~ ~ S\)N ''~ C\ CAluo~ C\J,J,..~ rnJ..J"' n11J11 (~t.f . 
·Mt.hiJ11 'in'1 ~twJcu~ tlfw"' al\~'ftl\T, t't"J>o" 11SWD\ ""tt~ ~jUS 

kcMtn" J..011f\'\ ~J-oJ~ 1n'1 bhk ~"' ckrub" ~tt9°'t ~~, le""" 

JJ""' V"f\b<lo3~1'f\" \P~ rtk~" ~t.b.L Mucl"" ctt'"r.J . MJJCP\ 1"'• 

™ ')1)1._ o,. 1,·.,,.,il:.•~ ~.i,.."' Or~.,• I, , .\-.•J ') •"' Jl , (J• ,...f,., J,. £,.j4 . . 

PJ"~ ~lo-"P~ ~""' cl,~tr1 ~:J"l V\~ m•(}a"rnblV' , rY\ur,l.,14~ Lt,.,t 
Q,.!J" J~,; ... ,.J.. ,t,.~" n 1c..,.,; -!i.ho . k.1nuJr .. ,.. "'"""'P"..b" 1, .. ,1 L 
kt~"' klompo-l ~M• 6.\ &tp'"' W.-.1 . Vtnt°'P"" mJ. J"' 7"'• JN'\j.d 

l'l\tn.,tn~'jlun, ~A-.l ft'lohis:hf'\ ~~t\tl)A. ar,J- ~~""P M~ ~"~ 
~'ft\tg11r·, . 'Vu~"~ &"'·,(c.r"" i"P~" ~o.Q ~J. J;a,t.rtk..o." ~~~ 
~""j .. if<(!)J ~lr"j""{i J .. " b.M ~~" ~., ~Lr~" . 

'))"'°"~ klo"'p"- 4,~~~ lt.Mb"~I\" ~s ~J..."JJ°' .sun~" 'l"i¢w-. J..011.,, 
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RENCANAPELAKSANAANPEMBELAJARAN 

(RPP) KURIKULUM 2013 

Satuan Pendidikan : SDN 116 CICAHEUM 

Kelas I Semester : 6 /1 (pengayaan) 

Tema : Sehat Itu Penting (Terna 4) 

Sub Terna : Peredaran Darahlcu Sehat (Sub Terna 1) 

Pembelajaran ke : 1 

Alokasi waktu : 2 X 35 Menit 

A.KOMPETENSI INTI 

1. Menerima clan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, clan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman clan guru. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, 

melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhJuk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual clalam bahasa yang jelas dan logis clan 
sistematis, dalam karya yang estetis da1am gerakan yang meocenninkan 
anak sebat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 

beriman clan berakhlak mulia. 

A. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKA TOR 

Muatan : IP A 

No Kompeteosi Iodikator 

3. 4 Menjelaskan organ peredaran darah dan 3.4.1 Menyebutkan peredaran 
fungsinya pada hewan dan manusia serta darahdan 
cara memelihara kesehatan organ 
peredaran darah manusia. 

fungsinya pada manusia 

43845.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



109 

3.4.2 Menunjukkan cara-cara 

memelihara kesehatan 
organ manus1a. 

4.4 Menyajikan karya tentang organ 4.4.1 Membuat gambar organ 

peredaran darah pada manusia. peredaran 

darah pada manusia. 

B.TUJUAN 
l. Dengan kegiatan mengamati gambar peredaran darah manusia, siswa dapat 

menjelaskan organ peredaran darah dan fungsinya pada manusia secara 

nnc1. 
2. Dengan kegiatan berkreasi menggambar, siswa dapat menggambar cara 

kerja organ peredaran darah manusfa secara rinci. 

C.MATERI 
I . Organ peredaran darah dan fungsinya pada manusia 

2. Organ-0rgan tubuh yang tebbat daJam peredaran darah manusia 

D.PENDEKATAN & METODE 
Pendekatan : Scientific 

Strategi : Cooperative Learning 

Teknik : Example Non Example 

Metode : Penugasan, pengamatan, Tanya Jawab, Diskusi dan 

Ce ram ah 
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Pembuka l. Kelas dimuJai dengan dibuka dengan 15 menit 
an salam, menanyakan kabar dan mengecek 

kehadiran siswa 

2. Kelas dilanjutkan dengan do' a dipimpin 
oleh salah seorang siswa. Siswa yang 

diminta membaca do' a adalah siswa 
siswa yang hari ini datang paling awal. 

(Menghargai kedisiplikan siswa/PPK). 

3. Siswa diingatkan untuk selalu 
mengutarnakan sikap disiplin setiap saat 
dan manfaatnya bagi tercapainya cita-

cita. 

4. Menyanyikan lagu Garuda Pancasila 
atau lagu nasional lainnya. Guru 
memberikan penguatan tentang 
pentingnya menanamkan semangat 
Nasionalnme. 

5. Pembiasaan membaca/ menulis/ 
mendengarkan/ berbicara selama 15-20 

menit materi non pelajaran seperti tokoh 
dunia, kesehatan, kebersihan, 
makanan/minwnan sehat , cerita inspirasi 

dan motivasi . 

-
Inti Langkah-Langkah pembelajaran 80 menit 

- Siswa memiliki pengetahuan dasar 
mengenai manfaat berolahraga bagi 

I 
tubuh, misalnya me lancarkan peredarclJl 

darah. 
- Siswa siap, termotivasi, dan terangsang 

untuk belajar lebih jauh lagi mengenai 
organ peredaran darah manusia dan 
fungsinya 

- Siswa memiliki kepedulian terhadap 
pentingnya kesehatan organ peredaran 

darah. 
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A. Ayo Mengamati 
~ Pada kegiatan A YO MENGAMATI: 

Secara mandiri siswa diminta untuk 
mengamati gambar peredaran darah pada 
manusia. 

•M••.P 
O..•a!1J:roi~bllrt-\lilt' ... _ 

........ __ _ 
- ...... ~ • ...,,, ........................ c:.t:i~-...-~ 

..,,..,. .......... ~ ~ MM\~ • ., ...... wi"tw ,........., ... ) ~..----·~ ............. ~.,..,PIT ... ~ 
AllJl"llft -.\ .............. #$ lli-A ,.,..._ ~ ~ ~-
~ ~---.c.....~~~----~ .. 
~~.tAb•(G>..'t....,_. ..., ,~ ....... ~~ 
. .... ~ Dinilto* ....... ~ ~IWdlill .. ,..,_,Ir'--...,. 
\--~-..--·s.r..~---·~~..,~~-

1 • .. -~ _ _ .:..,....._._,_ _ _ ,;...;.. .. _; ... , 

Aldl ,,...,, ....-en _..._. .... ..... )m"C ..... ~· 

=r~~~~~ .. ~~~'= 
llO't•w~-.~0--....... ~~f!'IWl~\otM. 
...... 4~11.1.W...C:crdt~ ....... ~ ......... - .«.C> 
l.«3db~~~..- """.,.~ • • ....,,...~ -----

. Q . . . 

~ Guru menstimulus daya analisis siswa 
dengan mengajukan pertanyaan: Apa 
saja bagian-bagian jantung yang tampak 
pada gambar? 

I 
f 

' ;, 

t 

);>. Siswa diminta menyebutkan bagian

bagian jantung yang terlibat dalam proses 
peredaran darah. 

);>. Guru menjelaskan kepada siswa bahwa 
peredaran darah pada manusia ada dua, 
yaitu peredaran darah kecil dan peredaran 
darah besar. 

);>. Kegiatan ini ditujukan untuk: memberikan 
pemahaman kepada siswa tentang KD 
IPA 3.4. 

Basil yang diharapkan: 

Siswa dapat menjelaskan peredaran darah 

pada manusia I 
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Siswa mengetahui bagian-bagian jantung 
yang terlibat dalatn peredaran darah 
manusia, yaitu bilik kanan, biJik kiri, 
serambi kanan, dan serambi kiri. 
Siswa dapat menjelaskan peredaran darah 
kecil clan peredaran darah besar. 

B. Ayo Menulis 
)> Pada kegiatan A YO MENULIS: Setelah 

siswa mengetahui peredaran darah kecil 
dan peredaran darah besar pada manusia, 
siswa diminta mencari infonnasi tentang 
organ tubuh yang terlibat dalam proses 
peredaran darah dari berbagai sumber. 

ct@#l't' :. .... 
~ .... ..., ...... ~ .......... ._... .... ~ .. 
-~,,....._,.._._--..aA,....,.....t~-...... ~...,. ... _,-... ....,.,,_~~_..,._.. --

a.r,.. w:....._~ ..... - · -....._~ ... 
~ _..., ---~ _,... ......... Y8tol 

""'-' ............. -................... ........,~_,..-.... ~ ...... .._. ........... ,,_.~ .. .. _ 
............... M':Ult ..... ~ ...,.,..t.....,.. ..... W 

~~ --. ............ ~ ......... ----. .,, .............. ...... ._....,... ............ ~ ... .,.........:11~ ................... " ......... 
~J..~.....,_. .......... " ....... ~-i...,.~-
==-~'='-=-~~~=..a::t:t~" 

...... _ .. 

¥ 

I 

)> Gmu menciptakan suasana demokratis 
sehingga siswa dapat memperoleh 
informasi baik melalui buku atau sumber 
lainnya maupun bercliskusi dengan siswa 
lainnya 

)> Siswa diminta menuliskan organ-organ 
tubuh manusia yang terlibat dalam 
peredaran darah. 
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Penutup 

Organ tuWi monusio yang terlibot dolom proses peredoron doroh 
sebogoi berikut. 

Jon tung 
Jontung berfungsi untuk memompo doroh ke seluruh tubuh. 
Pembuluh doroh I 
Pernbuluh doroh berfungsi sebogoi tempot mengolimyo doroh 
dori jontung ke sell#llh tubuh don .seboliknyo. 
Poru-poru 
Poru-poru berlungsi sebogoi penyuploi <*sigen ke dolom doroh. I 

j 
Guru bf so mengembongkan sendiri fawobonnyo. I 

--~~~~~~~~~~~~~~~.J 

t. Siswa mampu mengemukan basil belajar hari 

2. 
1ru l 
Guru memberikan penguatan dan kesimpulan 

3. Siswa diberikan kesempatan berbicara 

/bertanya dan menambahkan informasi dari 
siswa lainnya .. 

4. Penugasan dirumah 

• Dengan bantuan orang tuanya, siswa 

menyebutkan contoh-contoh perubahan 

wujud benda yang terjadi dalam 
kehidupan sehari-harinya 

5. Menyanyikan salah satu lagu daerah 
untuk menumbuhkan nasionaJisme, 
persatuan, dan toleransi. 

6. Sa1am dan do'a penutup di pimpin oleh sa1ah 

satu siswa. 

Bandung, 
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10 menit 

2018 

Mengetahui 

200804 2002 

YETIY SUPRIA TY ,SP.d 

Nip 19799042006042005 
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RENCANAPELAKSANAANPEMBELAJARAN 

(RPP) KURIKULUM 2013 

Satuan Pendidikan : SDN 160 Sukalaksana 

Kelas I Semester : 6 /1 (Pengayaan) 

Terna : Sehat ltu Penting ( Terna 4) 

Sub Terna : Peredaran Darahku Sehat (Sub Terna 1) 

Pembelajaran ke : l 

Alokasi waktu : 3 x 35 menit 

A.KOMPETENSI INTI 

3. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya 
4. Memiliki perilakujujur, disiplin, tangguogjawab, santun, peduli, dan percaya 

diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru 
5. Memaharni pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, 

melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya 
di rumah, sekolah. 

6. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yangjelas dan logis dan 

sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencenninkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak. mulia 

A.KOMPETENSI DASAR DAN INDIKA TOR 

Muatan : IP A 

No Kompetensi lndikator 

3. 4 Menjelaskan organ peredaran darah dan 3.4.1 Menyebutkan 
fungsinya pada hewan dan manusia serta peredaran darah dan 

cara memelihara kesehatan organ 
peredaran darah manusia. 

:fu.ngsinya pada 
manusia. 
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3.4.2 Menunjukkan 
cara-<;ara 

memelihara 
kesehatan organ 

manusta 

4.4 Menyajikan karya tentang organ 4.4.1 Membuat gambar 
peredaran darah pada manusia. organ peredaran 

darah pada mausia 

B.TUJUAN 
1. Dengan kegiatan mengamati gambar peredaran darah manusia, siswa 

dapat menjelaskan organ peredaran darah clan fungsinya pada manusia 
secara rinci. 

2. Dengan kegiatan berkreasi menggambar, siswa dapat menggambar 
cara kerja organ peredaran darah manusia secara rinci. 

C. MATERI 
l. Organ peredaran darah dan fungsinya pada manusia 
2. Organ-organ tubuh yang telibat dalam peredaran darah manusia. 

D. PENDEKATAN & METODE 

Pendekatan : problem based learning 

Strategi : Cooperative Leaming 

Teknik : Example Non Example 

Metode : Penugasan gambar, pengamatan, Tanya Jawab, Diskusi 

danCeramah 
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E. KEGIA TAN PEMBELAJARAN 

... ~ . 

.. ~iata~: 

Pembukaan 

· : ~~ipsiJ{egiatan . 

I . Kelas dimulai dengan dibuka 

dengan salam, menanyakan kabar 
dan mengecek kehadiran siswa 

2. Kelas dilanjutkan dengan do' a 
dipimpin oleh salah seorang siswa 
Siswa yang diminta membaca do'a 
adalah siswa siswa yang hari ini 

datang paling awal. (Menghargai 

kedisiplikan siswa/PPK). 

3. Siswa diingatkan untuk selalu 

mengutamakan sikap disiplin setiap 
saat dan menfaatnya bagi 
tercapainya sita-cita. 

4. Menyanyikan Jago Indonesia Raya 
atau Iago nasional lainnya. Guru 
memberikan penguatan tentang 

pentingnya menanamkan sernangat 
Nasionalisme. 

5. Pernbiasaan mernbaca/ menulis/ 

mendengarkan/ berbicara selama 15-
20 menit materi non pelajaran 
seperti tokoh dunia, kesehatan, 

kebersihan, rnakanan/minuman 
sehat , cerita inspirasi dan motivasi . 
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Inti Laogkah-Langkah PembeJajarao: 

Siswa memiJiki pengetabuan dasar 
mengenai manfaat beroJahraga bagi 
tubuh, misalnya me lancarkan 
peredaran darah. 
Siswa siap. termotivasi, dan 
terangsang untulc belajar lebih jauh 
lagi mengenai organ peredaran darah 
manusia dan fungsinya. 
Siswa memiliki kepedulian terhadap 
pentingnya kesehatan organ 
peredaran darah. 

F. Ayo Mengamati 
~ Pada kegiatan A YO MEN GAMA Tl: 

Secara berkelompok siswa diminta 
untulc mengarnati garnbar peredaran 
darah pada manusia 

CMUPI§~ 
~...-... w.. ... _ 

........ __ . 
......,_..._._ ..... ....,. .......... _ ......,._....,.. 

. .................... ..,,_ ... a._ .... ,........._~ _, ........... ,.........._. ,..,~ ........ 

...... '-.lo ... _,,,,,,. - ... ........ _..,., ........_.. ff .U 

... ....... ~~--~-- ... a.in· 
~w.....,. ,~__,, ....... .,.,..,. • .... .A),_... ..,...,..... ..,....., ......... ...-.WW,.. • .., 
~~·._..-...... ,..... ....... ......,..., .... , ....... _ ..._,..._..._...........,_.._......~_.1 

.......... ........... .... .... ......... ~ 
::r.:c:-..::: .=:-: .:::=-:; ......................................... '""' ...... '--' 
:::=::::::~w::::.-..:;,:c.:=:!!! ....,....,.,,. ............. ..... 
l-.. ~---------·-·---1 

- ~ . . .. 

I 
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Catatan: 
Pado kegiaton mengamati, guru 
menstimulus siswo agar cermat dalarn 
mengornati gombarbagian-bogian jontung 
yang terlibot dolam peredoran dorah. 

);:» Guru menstimulus daya analisis 
siswa dengan mengajukan 
pertanyaan: Apa saja bagian-bagian 

jantung yang tampak pada gambar? 
);> Siswa diminta menyebutkan bagian

bagian jantung yang terlibat dalam 

proses peredaran darah. 
}o>- Guru menje1askan kepada siswa 

bahwa peredaran darah pada manusia 

ada dua, yaitu peredaran darah kecil 
dan peredaran darah besar. 

~ Kegiatan ini ditujukan untulc 
memberikan pemahaman kepada 
siswa tentang KD IPA 3.4. 

Basil yang diharapkan: 

- Siswa dapat menjelaskan peredaran 

darah pada manusia. 

- Siswa mengetahui bagian-bagian 
jantung yang terlibat dalam 

peredaran darah manusia, yaitu bilik 
kanan, bilik kiri, serambi kanan, dan 

serambi kiri. 

- Siswa dapat menjelaskan peredaran 
darab kecil dan peredaran darah 

besar. 

G. Ayo Menulis 
}o>- Pada kegiatan AYO MENULIS: 

SeteJah siswa mengetahui peredaran 
darah keci1 dan peredaran darah 

besar pada manusia, siswa diminta 
mencari informasi tentang organ 
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tubuh yang terlibat dalam proses 

peredaran darah dari berbagai 
sumber. 

•mittrtrl 
/ 

~ .... ··--~._aa.r.~-.·
............. ........ w .. "'-........ '*-.......... ... ~~-----.... ~.....-..--.,.. ... ....... 
0.-...,. ................. -- .................. ....... , ..... 

r....,.,,...,.,,,.~,,..,, . . .............. . 
flt~ .......... ,_....,~ •U! !nhlof• 1WV~ ..., • ...,.. ••.,..~•.....,.. .. ti1_.,....,..,c,,,.uw.,. ........... , "'-" ... ,..._.-..J*k~·..,, .... ~ 
' .. """ .................. ~Al~~_,~.,. .. 
~ ....,, ~ «Wr,,......, ..,.. mil:: ............ .. . ........... .......... ~ ..... ~ ........ ~ .... .....,... .......... ...... ...., ....... .,~ ,,..,. ... ~ ....... ......-. .,...,.........-.~ .,....,_-
........ _... ... ... ..... • tlllo.4.~ .......... _..._ ..... ..,_.. -.... .. ...., ~n"""* .. ,..a..~ 

... 0 

I 

:> Guru menciptakan suasana 
demokratis sehingga siswa dapat 

memperoleh infonnasi baik melalui 

buku atau sumber Jainnya maupun 

berdiskusi dengan siswa lainnya. 
);:>- Siswa diminta menuliskan organ

organ tubuh manusia yang terlibat 

dalam peredaran darah. 

l:lwaban: 

Orgon tubi'1 monusio yong tetlibot dolom proses peredoron doroh 
sebogai berikut ! 
• Jontung I 

Jontung berflllgsi untut memanpo doroh ~ seluruh tubuh. 
Pembuluh doftlh 
Ptmlduh donJh berfungsi sebogoi tempot mengolimyo doroh 
dori jontuog te sdtnih tubuh don seboliknyo. ' 
PoruiQU 
PoruiXWU betfoogsi sebogoi pen)Uploi <isigm ke dabn donih. 

<iuro bisa mengembangtai Jendiri jawobanllfO. 
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Cotatan 1: , 
• Berikoo umpon bolik di 5tP0njong proses kegioton. terutoma i 

lxigi turOOuh don buktmbongnyo keterompilon meruis. . : 
• Kf1jioton ini biso dijodikon sebogoi soklh sotu olttmatif \ 

peniloion,dengon melihot ketepoton jawobon siswo. , 

~ '•'lit(-··,.,«; •• y.;-~ · ''-"'f-" . ; · ....:·· 

f 
,, ,_ ' -""'"';l~ 

LAyo Mencoba 
~ Pada kegiatan A YO MENCOBA: 

Siswa telah memahami bahwa 
jantung merupakan saJah satu organ 

yang terlibat dalam peredaran darab. 
Jantung berfungsi untuk memompa 
darah. Selanjutnya, siswa diminta 

mencoba merasakan denyut nadi atau 
denyut jantungnya. Denyut nadi 
terjadi karena jantung memompa 
darah ke dalam pembuluh nadi. Oleh 

karena itu, pembuluh nadi ikut 
berdenyut. Denyut nadi dapat terasa 
jelas dengan menekan pembuluh 

nadi pada pergelangan tangan dan 
bagian leher di bawah telinga 

~ Guru meminta masing-masing siswa 
untuk menempelkan ketiga jari 
tangan kanan (telunjuk, tengah, dan 
manis) pada pergelangan tangan kiri, 
lalu menekannya secara perlahan. 

~ Siswa diminta merasakan dan 
menghitung denyut nadinya selama 

15 detik. 
~ Siswa diminta mengbitung kecepatan 

denyut jantung dengan cara, basil 

penghitungan denyut jantung selama 

15 detik dikaJikan 4. 
~ Kegiatan tru ditujukan 

memberikan pemahaman 
siswa tentang K.D IPA 3.4. 

Basil yang diharapkan: 

untuk 
kepada 

- Siswa dapat merasakan denyut 

jantungnya. 

- Siswa mengetahui bagian-bagian 
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tubuh untuk: mengetahui denyut 

jantung, misalnya pergelangan 
tangan dan bagian leher di bawah 

telinga. 
J.Ayo Berkreasi 

~ ada kegiatan A YO BERKREASI: 
Ber dasark:an ura1an pada buku 
s1swa, s1swa telah memahami 

peredaran darah pada manusia. 
Selanjutnya, s1swa diminta untuk 
menggambar cara kerja organ 

peredaran darah pada manusia dan 
' menulisk:an keterangan gambar yang 

dibuat. 

~ 

~ 

~ 

~ 

Alat dan bahan yang diperlukan 

sebagai berikut 

1. Kertas garnbar. 

2. Pensil. 

3. Penghapus. 

4. Pewama (spidol atau pensil 
warna). 

Setelah itu, siswa JUga diminta 

menulisk:an cara kerja organ 

peredaran darah manus1a 

berdasarkan gambar yang dibuat 

secara berkelompok 
Siswa diminta mengumpulkan basil 
gambamya 

Guru mengonfirmasi dan 

mengapresiasi hasil gambar siswa. 

Guru menyatukan basil gambar 

siswa daJam bentuk kliping. 
I* _.- • • '. • ; 4 •• ~ '' 

'.' ". '. f ••• t'; t. '. i • '.' ' ''' '.'. t t $ .. ' ,. • ~ f. • t 

Cotaton: 
Guru do!Xll menjidikoo kegioton ini oohi membetikon peniloion 
dolom ruook /ftO BEBREASI. 

~ Kegiatan ini ditujukan 
memberik:an pemahaman 

, .-

untuk 
kepada 
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Penutup 

Mengetahui 

KepaJa Sekolab, 

J~ 

siswa tentang KD IPA 3.4 clan 4.4. 
HasiJ yang diharapkan: 

- Siswa mampu menggambar cara 
kerjaorgan peredaran 

darah pada manusia 

- Siswa mampu menuliskan cara 

kerja organ peredaran 

darah manusia berdasarkan 

gambar. 

1.Siswa mampu mengemukan hasjJ belajar 

hari ini 
2.Guru memberikan penguatan dan 
kesimpulan 
3.Siswa diberikan kesempatan berbicara 
/bertanya dan menambahkan informasi dari 

siswa lainnya. 
4.Penugasan dirumah 

• Dengan bantuan orang tuanya, siswa 
menyebutkan contoh-contoh wujud 
benda dalam kehidupan sehari-

harinya 
5.Menyanyikan salah satu lagu daerah 
untuk meoumbuhkao oasiooalisme, 
persatuan, dan toleraosi. 
6.Salam dan do'a penutup di pimpin oleh 

salah satu siswa. 

Bandung, 

Kelas 6F 

. 
rf

,_,..:---
LINA BERLINA, S.PD. 
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RENCANAPELAKSANAANPEMBELAJARAN 

(RPP) KURIKULUM 2013 

Satuan Penclidikan : SDN 210 BABAKAN SINY AR 

Kelas I Semester : 6 / l (Pengayaan) 

Terna : Sehat ltu Penting ( Terna 4) 

Sub Terna : Peredaran Darahku Sehat (Sub Terna I) 

Pembelajaran ke : l 

Alokasi waktu : 3 X 35 MENlT 

A.KOMPETENSI INTI 

l. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilakujujur, disiplin, tanggungjawab, santun, peduli, clan percaya 

diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, 

melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 
makhlulc ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya 

di ruma~ sekolah. 
4 . anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman 

dan berakhlak mulia. 

B.KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 
Muatan: IPA 

No Kompetensi 

3. 4 Menjelaskan organ peredaran darah dan 
fungsinya pada hewan dan manusia serta 

cara memelihara kesehatan organ 

peredaran darah manusia. 

Indikator 

3.4.l Menyebutkan 
peredaran darah dan 

fungsinya pada 
manusia. 

3.4.2 Menunjukkan cara-

cara 

rnemelihara kesehatan 
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organ manusia. 

4.4 Menyajikan karya tentang organ 4.4.1 Membuat gambar 

peredaran darah pada rnanusia. organ peredaran 

darah pada mausia 

C.TUJUAN 

1. Dengan kegiatan mengamati gambar peredaran darah manusia, siswa dapat 
menjelaskan organ peredaran darah clan fungsinya pada manusia secara rinci. 

2. Dengan kegiatan berkreasi menggambar, siswa dapat menggambar cara kerja 
organ peredaran darah manusia secara rinci. 

D.MATERI 
l. Organ peredaran darah dan fungsinya pada manusia 
2. Organ-organ tubuh yang telibat dalam peredaran darah manusia 

E.PENDEKATAN & METODE 

Pendekatan : Scientific 

Strategi : Cooperative Learning 

Teknik : Example Non Example 

.Metode : Penugasan gambar, pengamatan., Tanya Jawab, Diskusi 
Ceramah dan nada Jagu 
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F. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

.. 

Alokasi 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 

i' Waktu 

Pembu d) Ke1as dimu1ai dengan dibuka dengan 15 menit 
kaan salam) menanyakan kabar dan 

mengecek kehadiran siswa 
e) KeJas dilanjutkan dengan do)a 

dipimpin oleh salah seorang siswa. 
Siswa yang diminta membaca do' a 
ada1ah siswa siswa yang hari ini 
datang paling awal. (Menghargai 
kedisiplikan siswa/PPK). 

f) Siswa diingatkan untuk selalu 
mengutamakan sikap disiplin setiap 
saat dan menfaatnya bagi 
tercapainya sita-cita 

g) Menyanyikan lagu Indonesia Raya 
atau lagu nasional lainnya. Guru 
memberikan penguatan tentang 
pentingnya menanamkan semangat 
Nasionalisme. 

h) Pembiasaan membaca/ menu1is/ 
mendengarkan/ berbicara selama l 5-
20 menit materi non pelajaran seperti 
tokoh dunia, kesehatan, kebersihan, 
makanan/minuman sehat , cerita 
inspirasi clan motivasi . 

43845.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



Inti Langkah-Langkah Pembelajaran: 

~ Siswa memililci pengetahuan dasar 
mengenai manfaat berolahraga 
bagi tubuh, misalnya me lancarkan 
peredaran darah. 

~ Siswa siap, termotivasi, dan 
terangsang untuk belajar lebihjauh 
lagi mengenai organ peredaran 
darah manusia dan fung.sinya. 

~ Siswa memiliki kepedulian terhadap 
pentingnya kesehatan organ 
peredaran darah. 

G. Ayo Mengamati 
~ Siswa dimfota duduk berkelompok 3-4 

orang 
~ Padakegiatan AYOMENGAMATI: 

Secara berkelompok siswa diminta untu1c 
mengamati gambar peredaran darah pada 
manusia. 

ffFHM!.p 
~\aot~U. I 

I 

---
., ....... ~"~~Ufll ........... ,........., ......_ 

'-~~-.t\_... ~ .... ... ........ ........... .... ...,,..._ ... ,...~ .................. .... __ ~ I 
-- u.i. -- ....... ., ... w..i ~ ~ e9' ... 
Miii!'~ ..................... ,.......... .... .._. ..... 
l'J'~'-lflM~(«a..> ............ ....... ~$ 
...,..., GQ.).~ _......_.........,. 4.~ .. ....,.r•• ,_,.,....,... . ..,...,... .......... ~ ........... ....... 
I ·----~._.._ ___ ... __ ··! 
~ • ...-r _......_. .. _. ~_. . ..... ,.....,....; 

:!r.!l.~.:~~'":~: .... ~-= 
---~--... ~-- ..... ---~~ .a.>..t1•• ~ .. *'""a... ........... tir"..,.....,..~ · .. ,· 
~~ .......... "" ......... ~....,,_ .., .......... ..,......... ......,._..,... ..... ~ ... 
!- ... --... ---..-.--··-- ! 

:. 0. . 
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Cototon: 
Pada kegiatan mengamati, guru 
menstimulus siswa agar cermat dalam 
mengamoti gambarbagian-bogian jontung 
yang terlibot dalam peredaran daroh. 

)> Guru menstimulus daya analisis siswa 

dengan mengajukan pertanyaan: Apa saja 
bagian-bagian jantung yang tampak pada 
gambar? 

)> Siswa diminta rnenyebutkan bagian-bagian 

jantung yang terlibat dalarn proses 

peredarnn darab. 
)> siswa berdasarkan pengarnatannya 

menernukan bahwa peredaran darah pada 
manusia ada dua, yaitu peredaran darah 

keciJ ciao peredaran darah besar. 
)> Kegiatan ini ditujukan untuk memberikan 

pemahaman kepada siswa tentang KD IP A 

3.4. 
Basil yang diharapkan: 

- Siswa dapat menjelaskan peredaran darah 

pada manusia. 

- Siswa mengetahui bagian-bagian jantung 

yang terlibat dalam peredaran darah 
manusia, yaitu bilik kanan, bilik kiri, 
serambi kanan, dan serarnbi kiri. 

- Siswa dapat menjelaskan peredaran darah 

kecil dan peredaran darah besar. 

H. Ayo Menulis 
)> Pada kegiatan A YO MENULIS: Setelah 

siswa mengetahui peredaran darah kecil 
dan peredaran darah besar pada manusia, 
siswa diminta mencari informasi tentang 
organ tubuh yang terlibat dalam proses 

peredaran darah dari berbagai sumber. 
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~ Guru menciptakan suasana demokratis 

sehingga siswa dapat memperoleh 
informasi baik melalui buku atau sumber 
lainnya maupwi berdiskusi dengan siswa 
lainnya 

~ Siswa diminta 
tubuh manusia 

peredaran darah. 

menuliskan organ-organ 
yang terlibat dalam 

( bMJbcin~ . 1 
Orgo~ tubuh monusio yong tet1ibot dolom proses peredoron doroh 
sebogoi berikut 

Jon tung 
.lontung berfoogsi untuk memompo doroh kt sduruh tubuh. 

• Pemboluh doroh 
Pembuluh doroh berfungsi sebogoi tempot mengalimlQ doroh 
dori jontung kt seluruh tubuh don seboliknyo. 

• Poru-poru 
Poru-poru berfungsi sebogoi pell)\lploi ooigen kc dolom doroh. 

Gut11 bisa mmgembangkan sendiri jawobannyo. 
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• ··~·-:t•··~·•il••••1'4tt • 11'l'1J.:<••••··~•t••~'~"•'1 tll4 1.2 

Cototon 1: 
• Berikon umpon bolik di seponjong proses kegioton, terutomo 

bogi tumbuh don ber1tembongnyo keterompilon menufis. ~ 
, • Kegioton ini biso dijodikon sebogoi soloh sotu oltemotif q 

peniloion, dengon melihot ketepoton jowobon siswo. \ 
J, 

L Ayo Berkreasi 

;;... Pada kegiatan A YO BERKREASI: 
Berdasarkan pada basil pengamatan siswa, 
s1swa telah memahami peredaran darah 
pada manusia. Selanjutnya, siswa diminta 
untulc menggambar cara kerja organ 
peredaran darah pada manus1a dan 
menuliskan keterangan gambar yang 
dibuat. 
Alat clan bahan yang diperlukan sebagai 
berikut 

1. Kertas gambar. 

2. PensiJ. 

3. Penghapus. 

4. Pewama (spidol atau pensil warna). 

5. nadalagu 

;;... Setelah itu, siswa juga diminta menuliskan 
cara kerja organ peredaran darah 

manusia berdasarkan gambar yang dibuat. 
;;... Siswa diminta mengganti lirik lagu dari 

nada lagu yang mereka tahu dan bisa 
dengan materi IP A tentang sistem 
peredaran darah pada manusia I 

~ Siswa mempresentasikan basil kerja I 
kelompoknya berupa gambar dan nada lagu 
di depan kelas 

;;... Guru mengonfinnasi dan mengapresiasi 
basil gambar siswa dan nada Jagu yang 
dibuat 

~ Kegiatan ini ditujukan untulc memberikan 
pemahaman kepada siswa tentang KD IP A 
3.4 dan4.4. 
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Basil yang diharapkan: 

- Siswa mampu menggambar cara kerja organ 
peredaran darah pada manusia 

- Siswa mampu menemukan nada lagu yang 
cocok untuk rnempennudah menghapal materi 
IP A tentang sistem peredaran darah 

O.Ayo Renungkan 
> Berdasarkan pertanyaan pada buku siswa: 

Mengapa menJaga kesehatan organ 
peredaran darah sangat penting? dan 
Bagaimana jika ada orang yang tidak peduli 

terhadap kesebatan organ peredaran darah 
yaitu merokok di sembarang tempat? 
Secara mandiri siswa diminta untuk 

meogemukakan pendapatnya berdasarkan 
pemahaman yang sudah didapatkannya 
selama kegiatan pembelajaran berlangsung. 

> Guru mengidentifikasi dan menganalisis 
jawaban masing-masing s1swa untuk 

mengetahui sejauh mana tingkat 
pemahaman s1swa mengenai pentingnya 
menjaga organ peredaran darah. 

Basil yang diharapkan: 

- Siswa memahami pentingnya menjaga 
organ peredaran da.rah dan akibat 
jika tidak rnenJaga kesehatan organ 
peredaran darah. 

J. Kerja Sama O rang Tua 
_);;>. Siswa mengamati dan mengidentifikasi 

bentuk upaya mellJaga kesehatan organ 
peredaran darah yang telah dibiasakan 
bersarna keluarganya. 

> Siswa berdiskusi tentang upaya menjaga 
kesehatan peredaran darah bersama orang 
tua dan saudaranya. 

> Siswa menuliskan hasil diskusinya dalam 
bentuk tabel. 
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Penutup 

Mengetabui 

KepaJa Sekolab, 

Memi Sumiati. S.Pd .• MM 
:NIP. 196005181982012013 

Basil yang diharapkan: 

-

-

-

-

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

Siswa mampu menjelaskan upaya 
menjaga kesebatan organ peredaran 
darah yang telah dilakukan bersama 
keluarganya 
Siswa mampu berdiskusi dengan 
anggota keluarganya. 
Siswa mampu menuliskan hasi1 diskusi 
dalam bentuk tabel. 
Siswa mampu bekerja sama dengan 
anggota keluarganya untuk menjaga 
kesehatan organ peredaran darah. 

Siswa mampu mengemukan basil 
belajar hari ini 
Guru memberikan penguatan dan 
kesirnpulan 
Siswa diberikan kesempatan berbicara 
/bertanya dan menambahkan infonnasi 
dari siswa lainnya. 
Penugasan dirumah 
Siswa diminta memilih nada lagu yang 
cocok digunakan wituk pelajaran materi 
IP A lainnya secara berkelompok 
Menyanyikan salah satu lagu daerab 
untuk menumbubkan nasionalisme, 
persatuan, dan toleransi. 
Salam dan do' a penutup di pimpin oleb 
sa.Jah satu siswa. 

Bandung, 

Guru Kelas6 

2018 
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JUDUL MATERI IPA DENGAN METODA NADA LAGU 

NO JUDUL MATERI IPA LIRIKLAGU 

l HIDUNG BALONKU 
SISTEM PEREDARAN DARAH 

2 BESAR DAN KECIL P ADA MANUSIA GOY ANG 2 JARI 

3 ADAPT ASI MAKHLUK HIDUP BALONKU 

4 LID AH UPINIPIN 

5 METAMORFOSIS SEMPURNA MANUK DADALI 

6 GAYA BANGUN PEMUDA-PEMUDI 
PEMBULUH BALIK DAN PEMBULUH 

7 NADI MERINDUKANMU 
8 PERPINDAHAN PANAS MENANAMJAGUNG 

9 MANF AA T SUMBER DA YA ALAM BUNDA 

10 BENDA DAN SIFATNYA ANAK GEMBALA 

11 VEGETATIF BUATAN ABANG TUKANG BAKSO 

12 GERHANA BULAN PONDOK KECIL 

13 BAGIAN-BAGIAN TIJMBUHAN BALI UNITED 

14 VEGET A TIF ALAMI TINGGAL KENANGAN 

15 SEND I SYANTIK 

16 CIRI KHUSUS TIJMBUHAN TAK TUNG TUANG 

17 MET AMORFOSIS TIDAK SEMPURNA AGUSTIJS 

18 MATA BECAK-BECAK 
LACURVA PASUNDAN HIT AM 

19 CIRI KHUSUS HEW AN ATRIBUTKU 

20 SISTEM PERNAP ASAN SEBATANG POHON 
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HID UNG 

Serabut saraf 
pembau ( olfoktori) 

Tulang 
hi dung 

Lendir 

Lirik lagu : Balonku 

Hidung indera pembau 

Rambut hidung menyaring udara 

Silia 
saraf 
pembau 

Lapisan lendir melembabkan udara yang yang terhirup 

Ujung saraf pernbau menerima rangsangan bau 

Serabut saraf ke otak menerima rangsangan bau ke otak 
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BAGIAN-BAGIAN TUMBUHAN 

. Biji 

--Daun 

-----Batang 

Lirik lagu : Bali United 

Bagian tumbuhan 

Akar fungfil menyerap air clan z.at hara, alat pernapasan rnemperkokoh 

tumbuhan dan tempat cadangan makanan 

Batang alat pengangkut., penopang dan tempat cadangan makauan 

Daun tempat terjadinya fotosintesis, penguapan dan pernapasan 

Bunga alat perkembangbiakan 

Buah melindungi biji clan sebagai tempatcadangan makanan 

Biji bakal tumbuhan baru dan tempat cadangan makanan 
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SJSTEM PEREDARAN DARAH BESAR DAN KECIL PADA MANUSIA 

Source : google images 

Lagu : Goyang dua jari 

Peredaran darah kecil 

Bilik kanan __.... arteri pulmonalis _..paru-paru __. vena pulmonalis __. 

serambi kiri 

Peredaran darah besar 

Bilik kiri ~orta _.seluruh tubuh-~ena_. serambi kanan 

Itulah bagian peredaran darah besar kecil pada manusia 
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